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DI KABUPATEN MAGELANG, JA WA TENGAH 

Prof. Dr. Pratomo Widodo, M. Hum., dkk. 

ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di wilayah Kabupaten Magelang yang berkenaan dengan 
perubahan paradigma pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013, Standar 
Kompetensi Lulusan dan Silabus dalam Kurikulum 2013 dalam rangka penyusunan 
RPP, dan prinsip pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 
penyingkapan/saintifik. Metode yang digunakan ialah pelatihan dengan pendekatan 
andragogi dan pendekatan proses. Metode ini dipilih agar peserta bisa mengalami 
setiap langkah proses kegiatan sesuai permasalahan dan kebutuhan yang 
dihadapinya di sekolah. Kegiatan ini dapat dilaksanakan sesuai denganjadwal yang 
direncanakan. Kegiatan ini diikuti oleh 35 guru bahasa Indonesia. Hasilnya, peserta 
dapat memahami paradigma baru dan prinsip pelaksanaan Kurikulum 2013 dalain 
pembelajaran. Hal itu ditunjukkan oleh kompetensi peserta dalam menyusun RPP 
dan instrumen penilaian serta simulasi pembelajarannya. Sebagian besar peserta 
merasa puas serta merasa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka 
butuhkan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Standar Proses, Sekolah Menengah Pertama 
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协䍉䅌䥚䅔䥏丠 但 
偒䥍䅒夠 䅎䐠 卅䍏乄䅒夠 䕐啃䅔䥏丠 偒佃䕓匠 協䅎䑁剄 

䙏删呅䅃䡅剓  但 䥎䑏久卉䅎  䅔 䩕义佒 卅䍏乄䅒夠 千䡏佌匠
䥎 䵁䝅䱁乇  剅䝅乃夬 䍅乔剁䰠 䩁 坁 

偲潦⸠䑲⸠偲慴潭漠坩摯摯Ⱐ䴮 䡵洮Ⱐ整 慬⸠

䅂協剁䍔 

周楳 慣瑩癩瑹 慩浥搠慴 業灲潶楮朠瑨攠捯浰敮散礠潦 瑥慣桥牳 潦 �I�n�d�o�n�e�s�i�~�n� 

楮 䵡来污湧 剥来湣礠牥污瑥搠瑯 瑨攠瑥慣桩湧 慮搠汥慲湩湧 灡牡摩杭 捨慮来 楮 
慣捯牤慮捥 睩瑨 瑨攠摥浡湤猠潦 瑨攠㈰ㄳ 䍵牲楣畬畭Ⱐ瑨攠却慮摡牤 潦 䱥慲湩湧 
併瑣潭敳 慮搠卹汬慢畳 楮 瑨攠㈰ㄳ 䍵牲楣畬畭 景爠瑨攠灵牰潳攠潦 睲楴楮朠䱥獳潮 
偬慮猬 慮搠瑨攠瑥慣桩湧 慮搠汥慲湩湧 灲楮捩灬敳 慰灬祩湧 瑨攠獣楥湴楦楣 浥瑨潤⸠周攠
浥瑨潤 畳敤 睡猠愠瑲慩湩湧 敭灬潹楮朠慮摲慧潧礠慮搠灲潣敳猠慰灲潡捨敳⸠周楳 
浥瑨潤 睡猠捨潳敮 楮 潲摥爠瑨慴 瑨攠灡牴楣楰慮瑳 捯畬搠數灥物敮捥 敶敲礠獴数 潦 
慣瑩癩瑹 灲潣敳猠楮 汩湥 睩瑨 瑨攠灲潢汥浳 慮搠湥敤猠晡捥搠慴 瑨攠獣桯潬献 周楳 
慣瑩癩瑹 捯畬搠扥 業灬敭敮瑥搠慣捯牤楮朠瑯 瑨攠敳瑡扬楳桥搠獣桥摵汥⸠周敲攠睥牥 
㌵ 瑥慣桥牳 潦 䥮摯湥獩慮 灡牴楣楰慴楮朠楮 瑨攠瑲慩湩湧⸠周攠牥獵汴 獨潷敤 瑨慴 瑨攠
灡牴楣楰慮瑳 睥牥 慢汥 瑯 畮摥牳瑡湤 瑨攠湥眠灡牡摩杭 慮搠瑨攠灲楮捩灬敳 潦 瑨攠
㈰ㄳ 䍵牲楣畬畭 業灬敭敮瑡瑩潮 楮 瑥慣桩湧 慮搠汥慲湩湧⸠周楳 睡猠楮摩捡瑥搠批 
瑨攠灡牴楣楰慮瑳✠捯浰整敮捥 楮 睲楴楮朠瑨攠汥獳潮 灬慮猠慮搠 瑨攠慳獥獳浥湴 
楮獴牵浥湴猠慳 睥汬 慳 瑨攠瑥慣桩湧 慮搠汥慲湩湧 獩浵污瑩潮献 䵯獴 潦 瑨攠
灡牴楣楰慮瑳 數灲敳獥搠獡瑩獦慣瑩潮 慮搠獡楤 瑨慴 瑨敹 潢瑡楮敤 瑨攠歮潷汥摧攠慮搠
瑨攠獫楬汳 湥敤敤 楮 瑨攠業灬敭敮瑡瑩潮 潦 瑨攠㈰ㄳ 䍵牲楣畬畭⸠

䭥礠睯牤猺 卯捩慬楺慴楯測 偲潣敳猠却慮摡牤Ⱐ䩵湩潲 卥捯湤慲礠卣桯潬猠
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A. Analisis Situasi 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan prosespembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 

melaksanakan amanat tersebut, pemerintah memandang penting secara periodik 

untuk melakukan perubahan kebijakan pendidikan nasional, yang di antaranya 

melalui perbaikan kurikulum. Oleh karena itu, mulai 2013, pemerintah 

memberlakukan kurikulum baru yang disebut Kurikulum 2013. 

Dalam rangka mengimplementasikan Kurikulum 2013 terse but, pemerintah 

mengeluarkan berbagai peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan. Di 

antaranya, untuk mengatur dan menjaga mutu proses pendidikan, pemerintah 

mengeluarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar Proses itu merupakan kriteria mengenai 

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar lsi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nom or 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Melalui Permendikbud Nom or 65 Tahun 2013 terse but, diatur bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
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啮瑵欠楴甬 獥瑩慰 獡瑵慮 灥湤楤楫慮 浥污歵歡渠灥牥湣慮慡渠灥浢敬慪慲慮Ⱐ

灥污歳慮慡渠 灲潳敳 灥浢敬慪慲慮Ⱐ摡渠灥湩污楡渠灲潳敳 灥浢敬慪慲慮 畮瑵欠

浥湩湧歡瑫慮 敦楳楥湳椠摡渠敦敫瑩癩瑡猠步瑥牣慰慩慮 歯浰整敮獩 汵汵獡渮 

卥獵慩 摥湧慮 却慮摡爠䭯浰整敮獩 䱵汵獡渠摡渠却慮摡爠汳椠祡湧 瑥污戠

摩瑥瑡火慮Ⱐ灲楮獩瀠灥浢敬慪慲慮 祡湧 摩杵湡歡渠浥湧慬慭椠灥牵扡扡渠浥湤慳慲Ⱐ

祡楴甠

⠱⤠摡物 灥獥牴愠摩摩欠摩扥物 瑡扵 浥湵橵 灥獥牴愠摩摩欠浥湣慲椠瑡扵㬠

⠲⤠摡物 杵牵 獥扡条椠獡瑵⵳慴畮祡 獵浢敲 扥污橡爠浥湪慤椠扥污橡爠扥牢慳楳 慮敫愠

獵浢敲 扥污橡爻 

⠳⤠摡物 灥湤敫慴慮 瑥歳瑵慬 浥湵橵 灲潳敳 獥扡条椠灥湧畡瑡渠灥湧杵湡慮 

灥湤敫慴慮 楬浩慢㬠

⠴⤠摡物 灥浢敬慪慲慮 扥牢慳楳 歯湴敮 浥湵橵 灥浢敬慪慲慮 扥牢慳楳 歯浰整敮獩㬠

⠵⤠摡物 灥浢敬慪慲慮 灡牳楡氠浥湵橵 灥浢敬慪慲慮 瑥牰慤画 

⠶⤠摡物 灥浢敬慪慲慮 祡湧 浥湥歡湫慮 橡睡扡渠瑵湧条氠浥湵橵 灥浢敬慪慲慮 

摥湧慮 橡睡扡渠祡湧 步扥湡牡湮祡 浵汴椠摩浥湳椻 

⠷⤠䑡物 灥浢敬慪慲慮 癥牢慬楳浥 浥湵橵 步瑥牡浰楬慮 慰汩歡瑩昻 

⠸⤠健湩湧歡瑡渠摡渠步獥業扡湧慮 慮瑡牡 步瑥牡浰楬慮 晩獩歡氠(hardskills) 摡渠

步瑥牡浰楬慮 浥湴慬 (softskills); 

⠹⤠灥浢敬慪慲慮 祡湧 浥湧畴慭慫慮 灥浢畤慹慡渠摡渠灥浢敲摡祡慮 灥獥牴愠

摩摩欠獥扡条椠灥浢敬慪慲 獥灡湪慮朠扡祡琻 

⡬伩灥浢敬慪慲慮 祡湧 浥湥牡火慮 湩污椭湩污椠摥湧慮 浥浢敲椠步瑥污摡湡渠(ing 

ngarsa sung tuladha), 浥浢慮杵渠 步浡畡渠(ing madyamangun karsa), 摡渠

浥湧敭扡湧歡渠歲敡瑩癩瑡猠灥獥牴愠摩摩欠摡污洠灲潳敳 灥浢敬慪慲慮 (tut wuri 

handayani); 

⡬氩灥浢敬慪慲慮 祡湧 扥牬慮杳畮朠摩 牵浡戬 摩 獥歯污戬 摡渠摩 浡獹慲慫慴㬠

⠱㈩灥浢敬慪慲慮 祡湧 浥湥牡火慮 灲楮獩瀠扡扷愠獩慰愠獡橡 慤慬慢 杵牵Ⱐ獩慰愠

獡橡 慤慬慢 獩獷愬 摡渠摩 浡湡 獡橡 慤慬慢 步污献 

⠱㌩灥浡湦慡瑡渠瑥歮潬潧椠楮景牭慳椠摡渠歯浵湩歡獩 畮瑵欠浥湩湧歡瑫慮 

敦楳楥湳椠摡渠敦敫瑩癩瑡猠灥浢敬慪慲慮㬠摡渠

⠱㐩灥湧慫畡渠慴慳 灥牢敤慡渠楮摩癩摵慬 摡渠污瑡爠扥污歡湧 扵摡祡 灥獥牴愠摩摩欮 
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呥牫慩琠摥湧慮 灲楮獩瀠摩 慴慳Ⱐ摩步浢慮杫慮 獴慮摡爠灲潳敳 祡湧 浥湣慫異 

灥牥湣慮慡渠灲潳敳 灥浢敬慪慲慮Ⱐ灥污歳慮慡渠灲潳敳 灥浢敬慪慲慮Ⱐ灥湩污楡渠

桡獩氠灥浢敬慪慲慮Ⱐ摡渠灥湧慷慳慮 灲潳敳 灥浢敬慪慲慮⸠

卥桵扵湧慮 摥湧慮 業灬敭敮瑡獩 䭵物歵汵洠㈰ㄳ 摩 慴慳Ⱐ獡浰慩 獡慴 楮椠

獯獩慬楳慳椠摡渠業灬敭敮瑡獩湹愠扥汵洠扩獡 浥湪慮杫慵 獥浵愠杵牵 摩 獥浵愠

睩污祡栠䥮摯湥獩愮 䑥湧慮 摥浩歩慮Ⱐ扥汵洠獥浵愠杵牵 浥浩汩歩 灥湧整慨畡渠

祡湧 浥浡摡椠畮瑵欠浥湥牡火慮 歵物歵汵洠瑥牳敢畴⸠偡牡 杵牵Ⱐ灡摡 畭畭湹愬 

扥汵洠浥浡桡浩 摡渠扥汵洠獩慰 畮瑵欠浥污歳慮慫慮 步扩橡歡渠歵物歵汥爠

瑥牳攠扵琮 

䉥牤慳慲歡渠慬慳慮 摩 慴慳Ⱐ灡摡 步獥浰慴慮 楮椠灥牧畲畡渠瑩湧杩 浥浡湤慮朠

灥牬甠畮瑵欠浥污歵歡渠瑥牯扯獡渠獯獩慬楳慳椠浥污汵椠步杩慴慮 灥湧慢摩慮 灡摡 

浡獹慲慫慴 ⡐偍⤮ 卥瑩摡歮祡Ⱐ浥污汵椠步杩慴慮 楴甠灡牡 杵牵 扩獡 浥湤慰慴歡渠

灥湧畡瑡渠灥浡桡浡測 步獡摡牡渠業灬敭敮瑡瑩昬 摡渠 步浡浰畡渠 摡污洠

浥牥湣慮慫慮 摡渠浥污歳慮慫慮 灲潳敳 灥浢敬慪慲慮Ⱐ獥獵慩 摥湧慮 獴慮摡爠祡湧 

瑥污栠摩瑥瑡火慮⸠

偡摡 步杩慴慮 楮椬 祡湧 摩橡摩歡渠獡獡牡渠步杩慴慮 偐䴠 楡污栠獥歯污栠

浥湥湧慨 灥牴慭愮 卡獡牡渠步杩慴慮 楴甠摩瑥湴畫慮 扥牤慳慲歡渠灥牴業扡湧慮 

扡桷愠扥汵洠獥浵愠杵牵 摩 獥歯污栠浥湥湧慨 灥牴慭愠浥湤慰慴歡渠獯獩慬楳慳椠⸠

灥浢敲污歵慮 䭵物歵汵洠㈰ㄳ⸠卥瑩摡歮祡Ⱐ灥浡桡浡渠 灡牡 杵牵 瑥牨慤慰 

歵物歵汵洠摡渠扥牢慧慩 步扩橡歡渠祡湧 浥湧慴畲 業灬敭敮慳楮祡 浡獩栠牥污瑩映

瑥牢慴慳⸠䅫楢慴湹愬 灥浡桡浡渠灡牡 杵牵 瑥牨慤慰 扥牢慧慩 獴慮摡爠祡湧 瑥污栠

摩瑥瑡火慮 潬敨 步浥湤楫扵搠灵渠牥污瑩映浡獩栠瑥牢慴慳⸠䑥湧慮 摥浩歩慮Ⱐ

步杩慴慮 偐䴠 楮椠摩桡牡火慮 扩獡 浥湩湧歡瑫慮 灥浡桡浡渠摡渠步獡摡牡渠灡牡 

杵牵 瑥牨慤慰 業灬敭敮瑡獩 䭵物歵汵洠㈰ㄳ 祡湧 灡摡 杩汩牡湮祡 扩獡 

浥湩湧歡瑫慮 浵瑵 灥污歳慮慡渠灥浢敬慪慲慮 獥獵慩 摥湧慮 獴慮摡爠灲潳敳 

灥湤楤楫慮 摡獡爠摡渠浥湥湧慨 祡湧 瑥污栠摩瑥瑡火慮⸠

B. Landasan Teori 

1. Kurikulum Nasional 

偡摡 摡獡牮祡Ⱐ䭵物歵汵洠㈰ㄳ 浥浩汩歩 灥牢敤慡渠浥湤慳慲 摡物 

䭵物歵汵洠呩湧歡琠卡瑵慮 健湤楤楫慮 ⡋呓倬 ㈰〶⤠摡渠歵物歵汵洭歵物歵汵洠
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sebelumnya. Di dalam Kurikulum 2013 terdapat perubahan paradigma mendasar 

yang berkenaan dengan sejumlah prinsip. Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 

2013 ten tang Stan dar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, perubahan itu ialah 

(1) dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, (2) dari guru 

sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, 

(3) dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah, (4) dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran 

berbasis kompetensi, (5) dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu, 

(6) dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi, dan (7) dari pembelajaran 

verbalisme menuju keterampilan aplikatif yang berorientasi pada (a) peningkatan 

dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan keterampilan mental 

(softskills), (b) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat, (c) pembelajaran 

yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarsa sung 

tuladha), membangun kemauan (ing madyamangun karsa), dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani), (d) 

pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, (e) 

pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 

adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas, (f) pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, dan (g) 

pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 

2. Karakteristik Pembelajaran 

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 

Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses 

psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas "menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan". Pengetahuan diperoleh 

melalui aktivitas "mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
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mengevaluasi, mencipta". Keterampilan diperoleh melalui aktivitas "mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta". Karaktersitik kompetensi 

beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik 

standar proses. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu 

(tematik antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya 

kontekstual, baik individual maupun kelompok, sangat disarankan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning). 

Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SDIMI/SDLB/Paket A disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. Karakteristik proses pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di 

SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. Proses pembelajaran di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan 

karakteristik kompetensi yang mulai memperkenalkan mata pelajaran dengan 

mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS. Karakteristik proses 

pembelajaran di SMAIMA/SMALB/SMKIMAK/Paket C/Paket C Kejuruan secara 

keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih 

dipertahankan. 

Standar Proses pada SDLB, SMPLB, dan SMALB diperuntukkan bagi tuna 

netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras yang intelegensinya normal. Secara 

umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis teori taksonomi tujuan pendidikan 

yang dalam lima dasawarsa terakhir secara umum sudah dikenal luas. Berdasarkan 

teori taksonomi tersebut capaian pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga 

ranah yaitu ranah kognitif, affektif, dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi 

dalam tujuan pendidikan di berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada 
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pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh/holistic. Artinya, pengembangan 

ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian, 

proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan 

keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

3. Perencanaan Pembelajaran 

Lebih lanjut, di dalam Permendikbud Nom or 65 Tahun 2013 itu, diatur pula 

hal ikhwal yang terkait dengan perencanaan pembelajaran atau desain 

pembelajaran, yang meliputi silabus, RPP, dan beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan dalam penyusunannya. Sehubungan dengan hal itu, ditetapkan aturan 

bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar lsi. Perencanaan 

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 

skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

a. Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat (a) identitas mata 

pelajaran, (b) identitas sekolah yang meliputi nama satuan pendidikan dan kelas, 

(c) kompetensi inti, yang merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran, (d) 

kompetensi dasar, yang merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran, (e) tema 

(khusus untuk SD/MIISDLB/Paket A), (f) materi pokok, yang memuat fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, yang ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi, (g) pembelajaran, yaitu 

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan, (h) penilaian, yang merupakan proses pengumpulan 
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dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik, 

(i} alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun, dan G) sumber belajar, yang dapat berupa buku, 

media cetak dan elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

lsi satuan pendidikan dasar dan menengah, sesuai dengan pola pembelajaran pada 

setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD 

atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Komponen RPP terdiri atas (a) identitas sekolah, yaitu nama satuan 

pendidikan, (b) identitas mata pelajaran atau tema!subtema, (c) kelas/semester, (d) 

materi pokok, (e) alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkanjumlahjam pelajaran 

yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (f) tujuan pembelajaran 

yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, (g) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (h) 

materi pembelajaran, yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi, ⡩⤠metode pembelajaran, yang digunakan oleh pendidik 
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 

akan dicapai, G) media pembelajaran, yang berupa alat bantu proses pembelajaran 

untuk menyampaikan materi pelajaran, (k) sumber belajar, yang dapat berupa buku, 

media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan, ⡉⤠

langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup, dan (m) penilaian hasil pembelajaran. 

c. Prinsip Penyusunan RPP 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut. 

( 1) Perbedaan individual peserta didik an tara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

(2) Partisipasi aktif peserta didik. 

(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian. 

(4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

Rancangan program pemberian urn pan balik positif, penguatan, pengayaan,dan 

remedi. 

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas-mata 

pelajaran, lintas-aspek belajar, dan keragaman budaya. 

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 



' ℠

. �~� 

�~� 

�.�>�C�~�·�·�"�"� 

' . i 

9 

4. Pelaksanaan Pembelajaran 

Di dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 itu, pembelajaran diatur 

dengan persyaratan tertentu yang berkenaan dengan alokasi waktu jam tatap muka 

pembelajaran. Untuk sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah jam tatap muka 

pembelajaran dilaksanakan selama 35 menit, untuk SMP/MTs. selama 40 menit, 

dan untuk SMAIMA dan SMKIMAK selama 45 menit. 

Lebih lanjut, diatur pula bahwa buku teks pelajaran digunakan untuk 

meningkatan efisiensi dan efektivitas yang jumlahnya disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Dalam mengelola kelas, ada sejumlah ketentuan yang 

harus diikuti oleh para guru: (a) guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran, (b) 

volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar 

dengan baik oleh peserta didik, (c) guru wajib menggunakan kata-kata santun, 

lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta didik, (d) guru menyesuaikan materi 

pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan bela jar peserta didik, (e) guru 

menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran, (f) guru memberikan penguatan dan 

umpan balik terhadap respons dan hasil belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, (g) guru mendorong dan menghargai peserta didik 

untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, (h) guru berpakaian sopan, bersih, 

dan rapi, (i) pada tiap awal semester, guru memberikan penjelasan kepada peserta 

didik mengenai silabus mata pelajaran, dan G) guru memulai dan mengakhiri proses 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, yang meliputi 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan, guru (a) 

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, (b) memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 

contoh dan perbandingan lokal, nasional, dan internasional, (c) mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari, (d) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
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yang akan dicapai, dan (e) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

Kegiatan inti dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 

(tematik, tematik terpadu, saintifik, inkuiri, penyingkapan [discovery], 

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah [project 

based/earning]) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 

pendidikan. Sesuai dengan karakteristik sikap, salah satu altematif yang dipilih 

adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 

sampai mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 

kompetensi yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas terse but. Pengetahuan 

dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, sampai mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain 

pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 

domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, 

dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan 

atau penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, 

disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 

berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topic dan subtopik) mata 

pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong siswa untuk 

melakukan proses pengamatan sampai penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 

belajar berbasis penyingkapan atau penelitian (discovery/inquirylearning) dan 

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 

based learning). 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa, baik secara individual maupun 

kelompok, melakukan refleksi untuk mengevaluasi (a) seluruh rangkaian aktivitas 
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pembelajaran dan basil-basil yang diperoleb untuk selanjutnya secara bersama 

menemukan manfaat langsung dan tidak langsung dari basil pembelajaran yang 

telab berlangsung, (b) memberikan umpan balik terbadap proses dan basil 

pembelajaran, (c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 

baik tugas individual maupun kelompok, dan (d) menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

5. Penilaian 

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tabun 2013, penilaian proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan penilaian otentik 

⡡畴桥湴楣 慳獥獭敮琩 yang menilai kesiapan siswa, proses, dan basil belajar secara 

utub. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan 

kapasitas, gaya, dan peroleban belajar siswa atau bahkan mampu mengbasilkan 

dampak instruksional ⡩湳瑲畣瑩潮慬 敦晥捴⤠dan dampak pengiring ⡮畲瑵牡湴 敦晥捴⤠

dari pembelajaran. 

Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleb guru untuk merencanakan 

program perbaikan ⡲敭敤楡氩Ⱐpengayaan ⡥湲楣桭敮琩Ⱐatau pelayanan konseling. 

Selain itu, basil penilaian otentik dapat digunakan sebagai baban untuk 

memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar penilaian pendidikan. 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi. 

6. Pendekatan Ilmiah ⡳捩敮瑩晩挠慰灯慣栩 

Menurut materi sosialisasi Kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleb Badan 

Pengembangan Profesi Pendidik, Kementerian Pendidikann dan Kebudayaan, 

Kurikulum 2013 ditekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, 

yaitu menggunakan pendekatan ilmiab. Pendekatan ilmiab ⡳捩敮瑩晩挠慰灯慣栩 

dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, menyaji atau membangun jejaring, dan mencipta. Pendekatan 

ilmiab yang dibarapkan dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran itu dijelaskan 

sebagai berikut. 
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Kegiatan mengamati, dalam pendekatan ilmiah, mengutamakan 

kebermaknaan proses pembelajaran (meaningful/ learning). Karena dahun 

pendekatan ini disajikan media objek secara nyata, peserta didik merasa senang dan 

tertantang. Walaupun pelaksanaannya relatif mudah, kegiatan ,mengamati 

memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga yang relatif 

banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan 

pembelajaran. Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 

tabu peserta didik. Melalui kegiatan itu, peserta didik akan menemukan fakta bahwa 

ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. 

Kegiatan mengamati dilakukan dengan langkah sebagai berikut: (a) 

menentukan objek yang akan diobservasi, (b) membuat pedoman observasi sesuai 

dengan lingkup objek yang akan diobservasi, (c) menentukan secara jelas data­

data apa yang perlu diobservasi, baik primer maupun sekunder, (d) menentukan di 

mana tempat objek yang akan diobservasi, (e) menentukan secara jelas bagaimana 

observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan 

lancar, serta (f) menentukan cara dan melakukan pencatatan atas basil observasi, 

misalnya menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan 

alat-alat tulis lainnya. Kegiatan mengamati bisa dilakukan melalui observasi biasa, 

yaitu peserta didik merupakan subjek yang sepenuhnya melakukan observasi dan 

tidak melibatkan diri sebagai pelaku, objek, atau melibatkan diri dalam situasi yang 

diamati. Di samping itu, pengamatanjuga bisa dilakukan secara terkendali. Artinya, 

dalam melakukan pengamatan, peserta didik dikendalikan agar tidak terlibat dan 

berhubungan dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati. Lebih lanjut, 

pengamatan juga bisa dilakukan melalui pengamatan partisipatif. Artinya, dalam 

melakukan pengamatan, peserta didik melibatkan diri secara langsung dengan 

pelaku, objek, atau situasi yang diamati. 

Untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan observasi, guru bisa memilih 

melalui observasi terstruktur atau tidak terstruktur. Secara terstruktur, fenomena 

subjek, objek, atau situasi apa yang ingin diobservasi oleh peserta didik telah 

direncanakan oleh guru dan secara sistematis dilakukan di bawah bimbingan guru. 
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Sebaliknya, dalam observasi tidak berstruktur, apa yang harus diobservasi oleh 

peserta didik tidak ditentukan secara resmi atau kaku. Dalam kegiatan ini, peserta 

didik membuat catatan, rekaman, atau mengingat dalam memori secara spontan atas 

subjek, objektif, atau situasi yang diobservasi. 

Kegiatan observasi harus dilakukan dengan cermat, objektif, dan jujur serta 

terfokus pada objek yang diobservasi, untuk kepentingan pembelajaran. Banyak 

atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, atau situasi yang 

diobservasi akan menentukan cara dan atau prosedur pengamatan. Guru dan peserta 

didik sebaiknya menentukan dan menyepakati cara dan prosedur pengamatan itu. 

Di samping itu, perlu dipertimbangkan bersama mengenai pemahaman atas apa 

yang akan dicatat, direkam, dan sejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas 

perolehan observasi. 

Kegiatan menanya, dalam pembelajaran, memiliki beberapa fungsi. Di 

antaranya, kegiatan menanya berfungsi untuk (a) membangkitkan rasa ingin tahu, 

minat, dan perhatian peserta didik ten tang suatu tema atau topik pembelajaran, (b) 

mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri, (c) mendiagnosis 

kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan untuk mencari 

solusinya, (d) menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas 

substansi pembelajaran yang diberikan, serta (e) membiasakan peserta didik 

berpikir spontan, cepat, dan sigap dalam merespon persoalan yang muncul secara 

tiba-tiba. Lebih lanjut, kegiatan menanya juga bisa (a) membangkitkan 

keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi 

jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar, (b) 

mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargume·n, 

mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan, (c) membangun 

sikap keterbukaan untuk sating memberi dan menerima pendapat atau gagasan, 

memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup 

berkelompok, serta (d) melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan 

kemampuan berempati satu sama lain. Pertanyaan yang disusun dan atau diajukan 
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siswa sebaiknya singkat dan jelas, menginspirasikan adanya jawaban, memiliki 

fokus yangjelas, bersifat "menyelidik", "membedakan", validatif, atau penguatan, 

memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang, merangsang peningkatan 

tuntutan kemampuan kognitif serta proses interaksi. 

Kegiatan menanya dapat dibedakan tingkatan kognitifnya. Untuk tingkatan 

kognitif rendah, kegiatan menanya berkenaan dengan subtingkatan pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan. Subtingkatan pengetahuan biasanya berkenaan 

dengan kata kunci apa, siapa, kapan, di mana, sebutkan, jodohkan, samakan, 

golongkan, berilah nama, dan seterusnya. Subtingkatan pemahaman biasanya 

berkenaan dengan kata kunci terangkan, bedakan, teljemahkan, simpulkan, 

bandingkan, ubahlah, interpretasikan, dan seterusnya. Subtingkatan penerapan 

biasanya berkenaan dengan kata kunci gunakan, tunjukkan, buatlah, 

demonstrasikan, carilah hubungan, tuliskan contoh, siapkan, klasifikasikan, dan 

seterusnya. Untuk tingkatan kognitif tinggi, kegiatan menanya berkenaan dengan 

subtingkatan menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi. Subtingkatan 

menganalisis biasanya berkenaan dengan kata kunci analisislah, kemukakan bukti, 

mengapa, identifikasikan, jelaskan sebabnya, berikan alasan, dan seterusnya. 

Subtingkatan menyintesis biasanya berkenaan dengan kata kunci ramalkan, 

bentuklah, ciptakan, susunlah, rancanglah, tulislah, pecahkan, perbaiki, 

kembangkan, persyaratan apa, dan seterusnya. Subtingkatan mengevaluasi 

biasanya berkenaan dengan kata kunci berikan pendapat, alternatif mana yang 

lebih baik, setujukah anda, kritiklah, berikan alasan, nilailah, bandingkan, 

bedakan, dan seterusnya. 

Kegiatan mencoba dilakukan peserta didik untuk memperoleh hasil belajar 

yang nyata atau otentik, untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan bela jar, yaitu 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan, serta untuk mampu menggunakan metode 

ilmiah dan bersikap ilmiah. Dalam aktivitas yang lebih berupa kerja eksperimen, 

kegiatan mencoba dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut: (a) menentukan 

tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum, (b) 

mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia, (c) mempelajari 

dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya, (d) melakukan 
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dan mengamati percobaan, (e) mencatat fen omena yang terjadi, menganalisis, dan 

menyajikan data, (f) menarik simpulan atas basil percobaan, serta (g) membuat 

laporan dan mengkomunikasikan basil percobaan. Dalam kegiatan non­

eksperimental, mencoba bisa dilakukan dalam bentuk menggali informasi melalui 

membaca atau wawancara dalam rangka menemukan atau mengidentifikasi ciri, 

sifat, atau karakteristik suatu objek studi. 

Kegiatan menalar juga sering disebut mengasosiasikan. Kegiatan ini 

dilakukan dalam rangka menganalisis, membandingkan, dan atau menyimpulkan. 

Menalar merupakan proses berpikir logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris 

yang dapat diamati untuk memperoleh simpulan yang berupa pengetahuan. 

Pembelajaran menalar dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut: (a) 

guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan 

tuntutan kurikulum, (b) guru tidak ban yak menerapkan metode ceramah atau 

metode kuliah, (c) bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, (d) 

kegiatan pembelajaran berorientasi pada basil yang dapat diukur dan diamati, (e) 

setiap kesalahan hams segera dikoreksi atau diperbaiki, (f) perlu dilakukan 

pengulangan dan latihan, (g) evaluasi atau penilaian didasarkan pada perilaku nyata 

atau otentik, serta (h) guru mencatat semua kemajuan dan kelemahan peserta didik 

untuk tujuan perbaikan. Kegiatan menalar itu bisa dilakukan secara induktif atau 

deduktif, baik melalui analogi maupun hubungan antarfenomena atau sebab-akibat. 

Kegiatan menyaji atau membangun jejaring pada dasamya 

mengomunikasikan kepada orang lain atau mempresentasikan. Kegiatan menyaji 

juga bertujuan untuk membandingkan dan atau mengkonfirmasikan dengan basil 

orang lain. Dalam kegiatan menyaji ini, guru hams bisa menjamin bahwa semua 

peserta didik mendapat peluang atau kesempatan yang sama. 

Kegiatan mencipta pada dasarnya merupakan kegiatan menerapkan apa yang 

telah menjadi kesimpulan, ketetapan, atau keputusan. Di samping itu, kegiatan 

mencipta juga bisa berkembang pada kegiatan berkreasi dan atau berinovasi 

berdasarkan pengalaman belajar yang sudah dimiliki. 
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C. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas, terdapat beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi. Pertama, pemahaman para guru terhadap Kurikulum 2013, 

berbagai komponen pendukung, dan implementasinya relatif masih perlu 

ditingkatkan. Kedua, para guru membutuhkan pemahaman yang memadai 

mengenai berbagai konsep dan atau prinsip yang berkenaan dengan perubahan 

paradigma pembelajaran yang disarankan oleh Kurikulum 2013. Ketiga, para guru 

masih mengalami kebingungan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

melakukan penilaian dalam pembelajaran yang menerapkan modus belajar �b�e�r�b�a�~�i�s� 

penyingkapan atau penelitian ⡤楳捯癥特⽩湱畩特⽥慲湩湧⤠dan pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah ⡰牯橥捴 扡獥搠汥慲湩湧⤮ 

Keempat, para guru membutuhkan suatu forum yang dapat menjembatani celah 

antara tuntutan pelaksanaan Kurikulum 2013 dan kompetensi profesional dan atau 

pedagogisnya. 

Sehubungan dengan beberapa permasalahan di atas, permasalahan yang 

diangkat dalam kegiatan PPM ini dapat dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana 

pelatihan yang diselenggarakan melalui PPM ini dapat diberikan kepada para guru, 

sehingga mereka dapat (a) memahami perubahan paradigma pembelajaran, (b) 

merencanakan pembelajaran, dan (c) melaksanakan pembelajaran sesuai tuntutan 

Kurikulum 2013, khususnya standar proses?. 

D. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan dalam bentuk lokakarya ini 

dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut. 

(1) Memberikan kesempatan kepada para guru untuk memahami secara memadai 

perubahan paradigma pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013. 

(2) Memberikan kesempatan kepada para guru untuk memahami Standar 

Kompetensi Lulusan dan Silabus dalam Kurikulum 2013 dalam rangka 

penyusunan RPP. 

(3) Memberikan kesempatan kepada para guru untuk memahami konsep dan atau 

prinsip pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan 
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atau penelitian (discovery/inquiry/earning) dan pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

䔮 䵡湦慡琠䭥杩慴慮 

Pada dasamya kegiatan ini bermanfaat bagi para pemangku kepentingan 

pendidikan pada umumnya. Secara khusus, kegiatan ini bermanfaat bagi para guru 

mata pelajaran, sebagai khalayak sasaran kegiatan. Para guru, melalui kegiatan ini, 

akan memperoleh (a) pemahaman yang memadai mengenai perubahan paradigma 

pembelajaran yang menjadi tuntutan Kurikulum 2013, (b) pengalaman nyata dalam 

melakukan pemetaan Kompetensi dasar sesuai tuntutan SKL dalam Kurikulum 

2013, dalam rangka penyusunan RPP, serta (c) pemahaman yang memadai 

mengenai pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan 

atau penelitian (discovery/inquiry/earning) dan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
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BABII 

METODE KEGIATAN PPM 

A. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah para guru bahasa Indonesia 

sekolah menengah pertama di Kabupaten Magelang. Kegiatan ini dapat diikuti oleh 

35 guru dari 30 guru yang direncanakan. Penentuan peserta ditentukan melalui 

kebijakan Ketua MGMP Bidang Studi Bahasa Indonesia Kabupaten Magelang . 

B. Metode Kegiatan PPM 

Metode kegiatan yang digunakan adalah pelatihan dan lokakarya dengan 

menggunakan pendekatan andragogi. Di samping itu, strategi pembelajaran 

kontekstual menjadi pilihan utama di dalam pelatihan dan lokakarya. 健牴慭愬 guru 

diberi pemahaman mengenai perubahan paradigma pembelajaran yang menjadi 

tuntutan Kurikulum 2013. 䭥摵愬 guru berlatih secara terbimbing melakukan bedah 

SKL dan silabus serta pemetaan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013, dalam rangka 

penyusunan RPP. 䭥瑩条Ⱐguru berlatih secara terbimbing untuk memahami dan 

menerapkan pembelajaran dengan modus belajar berbasis penyingkapan atau 

penelitian ⡤楳捯癥特⽩湱畩特⽥慲湩湧⤠dan pembelajaran yang menghasilkan karya 

berbasis pemecahan masalah ⡰牯橥捴 扡獥搠汥慲湩湧⤮ 䭥敭灡琬 guru menyusun 

contoh RPP sesuai tuntutan Kurikulum 2013. 

C. Mekanisme Kegiatan PPM 

Agar para guru memperoleh (a) pemahaman yang memadai mengenai 

perubahan paradigma pembelajaran yang menjadi tuntutan Kurikulum 2013, (b) 

pengalaman nyata dalam melakukan pemetaan Kompetensi Dasar sesuai tuntutan 

SKL dalam Kurikulum 2013, dalam rangka penyusunan RPP, serta (c) pemahaman 

yang memadai mengenai pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 

penyingkapan atau penelitian ⡤楳捯癥特⽩湱畩特⽥慲湩湧⤠dan pembelajaran yang 
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浥湧桡獩汫慮 歡特愠扥牢慳楳 灥浥捡桡渠浡獡污栠(project based learning), 灥牬甠

摩污歵歡渠步杩慴慮 偐䴠 摥湧慮 浥歡湩獭攠獥扡条椠扥物歵琮 

䍥牡浡栠⡐敲畢慨慮 偡牡摩杭愠
䭵物歵汷渠㈰ㄳ⤠

0 
䉥牬慴楨 浥浥瑡歡渠䭯浰整敮獩 䑡獡爠䭵物歵汷渠㈰ㄳ 

畮瑵欠健湹畳畮慮 卩污扵猠摡渠剐倠

0 
䵥浡桡牮椠摡渠扥牬慴楨 浥湹畳畮 牡湣慮条渠灥浢敬慪慲慮 
摥湧慮 灥湤敫慴慮 獡楮瑩晬欠摡渠灥浥捡桡渠浡獡污栠

0 
䉥牬慴楨 浥湹畳畮 獩污扵猠摡渠剐倠獥獵慩 䭵物歵汷渠㈰ㄳ 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

䡡氭桡氠祡湧 摩牡獡歡渠摡渠摩慮杧慰 浥湤畫畮朠 步杩慴慮 楮椠摡灡琠

摩步浵歡歡渠獥扡条椠扥物歵琮 

ㄮ 䭯浩瑭敮  䵇䵐  䉡桡獡 䥮摯湥獩愠畮瑵欠 浥湩湧歡瑫慮 歵慬楴慳 

灲潦敳楯湡汩獭敮祡 ⸮ 

㈮ 䭯浩瑭敮  啮楶敲獩瑡猠乥来物 奯杹慫慲瑡 摡污洠 浥湩湧歡瑫慮 浵瑵 

灥湤楤楫慮 祡湧 摩睵橵摫慮 浥污汵椠摡湡 步杩慴慮 摡渠 晡獩汩瑡猠

灥湹敬敮杧慲慡渮 

㌮ 䭯浩瑭敮 灡牡 杵牵Ⱐ歨畳畳湹愠灥獥牴愠步杩慴慮 灥污瑩桡渠楮椬 摡污洠

浥湩湧歡瑫慮 步灲潦敳楯湡污湮祡⸠

䡡氭桡氠祡湧 摩牡獡 摡渠摩慮杧慰 浥湧桡浢慴 灥污歳慮慡渠步杩慴慮 楮椠

摡灡琠摩步浵歡歡渠獥扡条椠扥物歵琺 ⡩⤠慤慮祡 步杩慴慮 步摩湡獡渠祡湧 扥牳慭慡渠

祡湧 浥湹敢慢歡渠扥扥牡灡 捡䩯渠灥獥牴愠瑩摡欠摡灡琠浥湧楫畴椠步杩慴慮 慴慵 

浩湴愠楺楮 畮瑵欠浥湩湧条汫慮 步杩慴慮 獥扥汵洠扡瑡猠睡歴甠步杩慴慮 扥牡歨楲 摡渠
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(ii) masih adanya beberapa peserta yang datang terlambat dengan alasan 

sebelumnya harus ke sekolah lebih dahulu. 

䔮 䭥瑥牫慩瑡渠

Kegiatan ini direncanakan dilaksanakan oleh tim yang terdiri atas tiga dosen 

dan tiga mahasiswa Program Studi Ilmu Pendidikan Bahasa, Program Pascsarjana, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk kerjasama 

dengan MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten Magelang. Kerjasama itu 

dikembangkan dalam bentuk penentuan permasalahan dan cara pemecahannya 

sampai kepada perencanaan, pelaksanaan, dan pembiayaan. 

A. 䕶慬畡獩 䭥杩慴慮 偐䴠

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua cara, yaitu evaluasi proses dan 

evaluasi produk. Evaluasi proses dilaksanakan selama proses pelatihan berlangsung 

berkenaan dengan motivasi dan kinerja peserta. Evaluasi produk dilakukan untuk 

menilai basil pelatihan, yaitu basil penyusunan RPP dan Simulasi Penerapan RPP 

dalam Pembelajarannya. Kedua jenis penilaian itu digunakan secara komplementer 

atau saling melengkapi. 

Kriteria yang digunakan dalam penilaian proses dapat dikemukakan sebagai 

berikut. 

No. 䅳灥欠健湩污楡渠 卫潲 
1 kehadiran dalam kegiatan 
2 motivasi atau kesungguhan dalam mengikuti setiap sesi kegiatan 
3 kecukupan waktu dalam mengikuti setiap sesi kegiatan 
4 kecukupan aktivitas atau partisipasi dalam mengikuti setiap sesi I 

k~giatan 
5 kemandirian dan keberanian dalam mengambil keputusan 
6 pemahaman terhadap setiap kegiatan yang harus dilakukannya 
7 kerj a sama dengan peserta lain 
8 kerja sama dengan tim pengabdi 
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Kriteria yang digunakan dalam penilaian produk dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Hasil Penyusunan RPP 

No. Aspek Penilaian Skor 
1 Kesesuaian RPP dengan SKL dan Silabus Bahassa 

Indonesia 
2 Kesesuaian RPP dengan Prinsip Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Bahasa 
3 Kesesuaian RPP dengan Prinsip Pembelajaran Bahasa 

Berbasis Teks 
4 Keterbacaan RPP untuk diimplementasikan 

2. Hasil Simulasi Penerapan RPP dalam Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Skor 
1 Kesesuaian Simulasi Pembelajaran dengan RPP yang 

telah disusun 
2 Ketepatan Kegiatan Pembelajaran sesuai dengan 

prinsip pendekatan saintifik 
3 Ketepatan Kegiatan Pembelajaran sesuai dengan 

prinsip pembelajaran berbasis teks 
4 Kecukupan pelaksanaan penilaian aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Untuk menentukan nilai keberhasilan peserta dalam mengikuti kegiatan ini 

digunakan model penyekoran 1 sampai dengan 5 untuk semua aspek penilaian. 

Apabila basil penyekoran seluruh aspek penilaian menunjukkan rerata skor 1 berarti 

獡湧慴 歵牡湧Ⱐrerata skor 2 berarti 歵牡湧Ⱐrerata skor 3 berarti 捵歵瀬 rerata skor 

4 berarti 扡楫Ⱐdan rerata skor 5 berarti 獡湧慴 扡楫 ⸠
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BAB III 

PELAKSANAAN KEG lA TAN PPM 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

1. Lokasi, Waktu, dan Bentuk Kegiatan PPM 

Kegiatan pelatihan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia ini 

diselenggarakan di SMPN 2 Mertoyudan, Kabupaten Magelang. Lokasi ini dipilih 

berdasarkan kesepakatan para guru yang tergabung dalam MGMP Bahasa 

Indonesia Kabupaten Magelang. Lokasi ini mudah diakses dari arah mana pun di 

wilayah Kabupaten Magelang. 

Waktu dan bentuk kegiatan pelatihan ini dapat dikemukakan melaluijadwal 

berikut ini. 

!f:::·' �.�~�_�·�r�-�~�7�P�r�~�~�~�-�~�·�:�\�~�~�~�~�:�r�,�:�o�;�,�~�~�~�~�r�~�~�~�r�r�;�~�~�·�)�c�:�y�:� ✺ ⸮ 뜠�~�-�"�;�"�'�~�-�·�:�:�;�,� �-�1�~�7�~�r�;�~�~�r�r�-�;�-�'�-�-�~�=�>�=� -:;t 

�j�(�J�.�'�h�1�,�J�l�f�:�!�f�.�.�f�~�~�'� �_�-�_�:�-�-�t�n�:�l�l�!�:�"�!�I�:�l�~�-�>� ,,k - �;�·�J�J�J�q�-�,�J�r�r�e�,�J�\�'�<�1�~�:� -.·i!(')Jrf:8EffP'' ;; 
-... �~�:� . �~�-�~� ;;-:-;-'- �,�,�_�·�1�1�;�~�;� ::·:.>-- ,·: �~�~� t;._,· �~� . �"�:�-�:�~�,� �:�.�\�i�~�'�~� �-�_�~�S�,�·�_�~� �-�,�'�-�~� J:"' . , ' �~� , , , . , �~�·� > �-�"�~� �·�-�·�~� 德㨠:. �~�-�-�~� ) �~�-

Rabu, 07.30 s.d. 10.00 Curah gagasan, ceramah, dan Prof. Dr. Pratomo 
25 Juni 2014 diskusi mengenai Kurikulum Widodo 

20 13, pendekatan saintifik, dan 
_pembelajaran berbasis teks. 

10.00 s.d. 12.30 Curah gagasan, ceramah, dan Joko Santoso, M. 
diskusi mengenai SKL, Silabus, Hum. 
dan penyusunan RPP 

12.30 s.d. 13.30 lstirahat Panitia 
13.30 s.d. 15.30 Curah gagasan, ceramah, dan Suharso, M.Pd. 

diskusi mengenai prinsip 
penilaian dan penyusunan 
instrumen penilaian 

Kamis, 07.30 s.d. 10.00 Praktik bedah SKL dan silabus Kerja Mandiri 
26 Juni 2014 mata pelajaran Bahasa Indonesia 

10.00 s.d. 12.30 Praktik penyusunan RPP Kerja Mandiri 
12.30 s.d. 13.30 Istirahat Panitia 
13.30 S.d. 15.30 Praktik penyusunan instrumen Kerja Mandiri 

penilaian 
Jumat, 07.30 s.d. 10.00 Simulasi penerapan RPP dalam Prof. Sugirin, Ph. D. 
27 Juni 2014 praktik pembelajaran dan diskusi 

10.00 s.d. 12.30 Simulasi penerapan RPP dalam Sudiati, M. Hum. 
praktik pembelajaran dan diskusi 

12.30 s.d. 13.30 Istirahat Panitia 
13.30 s.d. 15.30 Simulasi penerapan RPP dalam Suharso, M.Pd. 

jll'aktik pembelajaran dan diskusi 
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卥污湪畴湹愬 獥汥湧歡灮祡Ⱐ桡獩氠灥污歳慮慡渠步杩慴慮 楮椠摡灡琠

摩步浵歡歡渠獥扡条椠扥物歵琮 

㈮ 䥮景牭慳椠啭畭 

愮 䭥杩慴慮 灥污瑩桡渠楮椠摩楫畴椠潬敨 ㌵ 杵牵 摡物 扥牢慧慩 獥歯污栠摩 睩污祡栠

䭡扵灡瑥渠䵡来污湧⸠

戮 偡摡 畭畭湹愬 灥獥牴愠摡灡琠浥湧楫畴椠步杩慴慮 摡物 慷慬 獡浰慩 慫桩爬 

睡污異畮 慤愠灥獥牴愠祡湧 摡瑡湧 瑥牬慭扡琠慴慵 浥湩湧条汫慮 步杩慴慮 

灥污瑩桡渠歡牥湡 瑵条猠步摩湡獡渠祡湧 污楮⸠

挮 偡摡 畭畭湹愬 灥獥牴愠摡灡琠浥湧楫畴椠步杩慴慮 摥湧慮 獵湧杵梭

獵湧杵栬 扡楫 摡污洠灥湹慭慡渠灥牳数獩 浥污汵椠捥牡浡栠摡渠瑡湹愠橡睡戠

浡異畮 摡污洠灲慫瑩欠灥湹畳畮慮 剐倬 楮獴牵浥渠灥湩污楡測 摡渠

獩浵污獩湹愮 

搮 䡡獩氠汯歡歡特愠祡湧 摩獵獵渠潬敨 灥獥牴愬 灡摡 畭畭湹愬 捵歵瀠扡楫⸠

㌮ 健浡桡浡渠 䝵牵 浥湧敮慩 却慮摡爠偲潳敳 

愮 䉥牤慳慲歡渠桡獩氠捵牡栠条条獡測 摩灥牱汥栠条浢慲慮 扡桷愠灥牳潡污渠

祡湧 摩桡摡灩 杵牵 浡獩栠扥牫楳慲 灡摡 慤慮祡 步獥湪慮条渠楮景牭慳椠

浥湧敮慩 偲楮獩瀭灲楮獩瀠却慮摡爠偲潳敳Ⱐ扥汵洠摩灡桡浩湹愠浡獡污栠

灥浢敬慪慲慮 摥湧慮 灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欠摡渠灥浢敬慪慲慮 扡桡獡 

扥牢慳楳 瑥歳Ⱐ步獵汩瑡渠摡污洠灥湧敭扡湧慮 浡瑥物 灥浢敬慪慲慮Ⱐ獥牴愠

灥湧整慨畡渠摡渠灥牳数獩 祡湧 瑥牢慴慳 浥湧敮慩 灥湩污楡渠潴敮瑩欠獥獵慩 

摥湧慮 獴慮摡爠灥湩污楡渮 

戮 偡牡 灥獥牴愠浡獩栠浥牡獡歡渠扡桷愠業灬敭敮瑡獩 歵物歵汵洠㈰ㄳ 摩 

獥歯污栠浥浢畴畨歡渠灥牳楡灡渠摡渠睡歴甠祡湧 扡湹慫⸠

挮 偡牡 灥獥牴愠浥湧慬慭椠步獵汩瑡渠歨畳畳湹愠畮瑵欠浥浥湵桩 灲浳楰관

灲楮獩瀠灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欠獥扡条椠獩湴慫 祡湧 畴畨 慴慵 汥湧歡瀠灡摡 

獥瑩慰 橡洠灥污橡牡渠慴慵 灥牴敭畡渮 

搮 偡牡 杵牵 浥湧慬慭椠步獵汩瑡渠摡污洠浥污歳慮慫慮 灥湩污楡渠獥獵慩 

摥湧慮 獴慮摡爠灥湩污楡渠祡湧 摩瑵湴畴 潬敨 䭵物歵汵洠㈰ㄳ⸠
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㐮 䭯浰整敮獩 䝵牵 摡污洠䵥湹畳畮 剐倠摡渠䥮獴牵浥渠健湩污楡渠

愮 卥瑥污栠浥湧楫畴椠摡渠浥湤慰慴歡渠獯獩慬楳慳椬 灡牡 杵牵㬠灡摡 畭畭湹愬 

浥浩汩歩 歯浰整敮獩 摡污洠浥浡桡浩 灲楮獩瀭灲楮獩瀠灥湹畳畮慮 剐倠

摡渠楮獴牵浥渠灥湩污楡渮 

戮 䵥污汵椠步杩慴慮 灲慫瑩欬 灡牡 杵牵 扥牨慳楬 浥湹畳畮 捯湴潨 剐倠畮瑵欠

獡瑵 慴慵 摵愠灥牴敭畡測 獥扡湹慫 摵愠慴慵 敭灡琠橡洠灥牴敭畡渮 

䡡獩汮祡Ⱐ獥扡杩慮 扥獡爠獵摡栠浥浥湵桩 歲楴敲楡 摡獡爠祡湧 摩瑥瑡火慮 

潬敨 䭵物歵汵洠㈰ㄳ⸠

挮 䵥污汵椠步杩慴慮 灲慫瑩欬 灡牡 杵牵 扥牨慳楬 浥湹畳畮 捯湴潨 楮獴牵浥渠

灥湩污楡測 扡楫 畮瑵欠灥湩污楡渠獩歡瀬 灥湧整慨畡測 浡異畮 步瑥牡浰楬慮⸠

搮 䵥污汵椠獩浵污獩 灥湧杵湡慮 剐倠摡污洠灥浢敬慪慲慮Ⱐ灡牡 杵牵 獵摡栠

浥湡浰慫歡渠 灥浡桡浡渠祡湧 汥扩栠扡楫 浥湧敮慩 灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欠

摡渠 灥浢敬慪慲慮 扡桡獡 扥牢慳楳 瑥歳⸠䑡污洠 灲潳敳 獩浵污獩 

灥浢敬慪慲慮 浡獩栠瑥牪慤椠扥扥牡灡 步歵牡湧慮 祡湧 步浵摩慮 摡灡琠

摩獡摡物 潬敨 灡牡 杵牵 畮瑵欠摩灥牢慩歩⸠

䈮 健浢慨慳慮 䡡獩氠健污歳慮慡渠䭥杩慴慮 偐䴠

1. 䭯湤楳椠䅷慬 健獥牴愠健污瑩桡渠

卵摡栠摩步浵歡歡渠摩 慴慳 扡桷愠灡摡 畭畭湹愠灥獥牴愠灥污瑩桡渠扥汵洠

浥浡桡浩 摥湧慮 扡楫 ⡩⤠慲慨 灥牵扡桡渠灡牡摩杭愠歵物歵汵洠㈰ㄳ 摡物 

歵物歵畭 獥扥汵浮祡Ⱐ⡩椩 灲楮獩瀭灲楮獩瀠灥浢敬慪慲慮 扡桡獡 䥮摯湥獩愠摥湧慮 

灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欬 ⡩楩⤠灲楮獩瀭灲楮獩瀠灥浢敬慪慲慮 扡桡獡 䥮摯湥獩愠扥牢慳楳 

瑥歳Ⱐ摡渠⡩瘩 灲楮獩瀭灲楮獩瀠灥湩污楡渠摡污洠灥浢敬慪慲慮 扡桡獡 䥮摯湥獩愬 扡楫 

浥湧敮慩 慳灥欠獩歡瀬 灥湧整慨畡測 浡異畮 步瑥牡浰楬慮⸠䑥湧慮 摥浩歩慮Ⱐ摩 

污灡湧慮Ⱐ扡湹慫 杵牵 浡獩栠浥湧慬慭椠步扩湧畮条渠摡污洠灲慫瑩欠灥浢敬慪慲慮 

祡湧 摩污歳慮慫慮湮祡⸠

㈮ 䭯湤楳椠獥污浡 健污瑩桡渠

卥污浡 浥湧楫畴椠步杩慴慮 獯獩慬楳慳椠浥污汵椠捥牡浡栬 灥湹慭慡渠

灥牳数獩Ⱐ摡渠瑡湹愠橡睡戬 扡楫 浥湧敮慩 灥牵扡桡渠灡牡摩杭愠䭵物歵汵洠㈰ㄳⰠ

灲楮獩瀠灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欬 灥浢敬慪慲慮 扡桡獡 扥牢慳楳 瑥歳Ⱐ獥牴愠灲楮獩瀠
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灥湩污楡渠獩歡瀬 灥湧整慨畡測 摡渠步瑥牡浰楬慮Ⱐ灡摡 畭畭湹愬 灥獥牴愠浵污椠

瑥牢畫愠睡睡獡湮祡⸠卡瑵 摥浩 獡瑵 浥牥歡 摡灡琠浥浡桡浩 摡渠浥湹慤慲椠慲慨 

灥牵扡桡渠灡牡摩杭愠歵物歵汵洠㈰ㄳⰠ灲楮獩瀠灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欬 灥浢敬慪慲慮 

扥牢慳楳 瑥歳Ⱐ摡渠灲楮獩瀠灥湩污楡渠潴敮瑩欮 䅫桩浹愬 摩獡摡物 灵污 扡桷愠

灥浢敬慪慲慮 桡牵猠扥湡爭扥湡爠扥牯物敮瑡獩 灡摡 灥獥牴愠摩摩欬 獥獵慩 摥湧慮 

步扵瑵桡渠摡渠䩡瑡爠扥污歡湧湹愮 

㌮ 䭯湤楳椠䅫桩爠健污瑩桡渠

偡摡 慫桩爠步杩慴慮Ⱐ灥獥牴愠浥牡獡 灵慳 摥湧慮 灥湹敬敮杧慲慡渠步杩慴慮 

楮椮 䵥牥歡 浥牡獡 浥湤慰慴歡渠獥獵慴甠祡湧 獡湧慴 扥牨慲条 祡湧 摡灡琠

摩浡湦慡瑫慮 摡污洠浥湪慬慮歡渠灲潦敳楮祡 獥扡条椠杵牵 ⸠

健獥牴愠灥污瑩桡渠瑥污栠浥浩汩歩 灥牳数獩 祡湧 牥污瑩映獡浡 浥湧敮慩 

灥牵扡桡渠灡牡摩杭愠䭵物歵汵洠㈰ㄳⰠ灲楮獩瀠灥湤敫慴慮 獡楮瑩晩欬 灥浢敬慪慲慮 

扡桡獡 扥牢慳楳 瑥歳Ⱐ獥牴愠灲楮獩瀠灥湩污楡渠獩歡瀬 灥湧整慨畡測 摡渠步瑥牡浰楬慮⸠

䑩 獡浰楮朠楴甬 浥牥歡 瑥污栠浥浩汩歩 步浡浰畡渠摡污洠浥浥瑡歡渠䭬Ⱐ䭄Ⱐ摡渠

楮摩歡瑯爠灥湣慰慩慮湹愠獥獵慩 摥湧慮 瑵湴畴慮 却慮摡爠䭯浰整敮獩 䱵汵獡渮 䡡氠

楴甠摩瑵湪畫歡渠潬敨 步浡浰畡渠 浥牥歡 摡污洠浥湹畳畮 剐倠摡渠楮獴牵浥渠

灥湩污楡渮 

㐮 䅮慬楳楳 䭥灵慳慮 健污湧条渠

䉥牤慳慲歡渠桡獩氠睡睡湣慲愠摥湧慮 灡牡 灥獥牴愠摡灡琠摩步浵歡歡渠

扡桷愬 灡摡 畭畭湹愬 灥獥牴愠步杩慴慮 偐䴠 楮椠浥牡獡 灵慳 瑥牨慤慰 

灥污歳慮慡渠步杩慴慮 摡渠摡灡琠浥牡獡歡渠浡湦慡瑮祡 扡杩 灥湩湧歡瑡渠歵慬楴慳 

灥湤楤楫慮 摡渠慴慵 灥浢敬慪慲慮 祡湧 摩污歳慮慫慮 摩 獥歯污栮 䥮摩歡瑯爠祡湧 

浥湵湪畫歡渠桡氠楴甠摡灡琠摩步浵歡歡渠獥扡条椠扥物歵琮 

愮 䵡瑥物 步杩慴慮 偐䴠楮椠瑥污栠獥獵慩 摥湧慮 步扵瑵桡渠灥獥牴愠獥污歵 杵牵 浡瑡 

灥污橡牡渮 

戮 䭥杩慴慮 偐䴠 楮椠摡灡琠浥湵浢畨歡渠 浯瑩癡獩 灡牡 杵牵 畮瑵欠扥牫敭扡湧㬠

瑥牵瑡浡 摡污洠浥湩湧歡瑫慮 歯浰整敮獩 灲潦敳楯湡汮祡⸠
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c. Kegiatan ini PPM ini memiliki aspek pemberdayaan terhadap para peserta. 

d. Hal-hal yang diperoleh dalam kegiatan PPM ini dapat dimanfaatkan oleh para 

guru dalam menjalankan profesinya. 

e. Anggota Tim Pengabdian memiliki keahlian yang sesuai dengan materi 

kegiatan . 

f. Anggota Tim Pengabdian mampu mendorong kemandirian atau swadaya para 

guru dalam memahami Kurikulum 2013 dan implementasinya. Dalam hal itu, 

anggota Tim Pengabdian dapat menghargai setiap kemampuan, kesanggupan, 

dan kecepatan pemahaman peserta, dengan penuh perhatian dan sikap atau 

perilaku yang santun. 

g. Peserta menilai bahwa Tim Pengabdian telah melakukan koordinasi dan kerja 

sama yang baik dengan Pengurus MGMP dan terutamajuga dengan para peserta. 

h. Satu hal yang dianggap kurang memenuhi harapan peserta ialah persoalan waktu 

pelaksanaan kegiatan. Peserta menghendaki pelatihan dilaksanakan pada awal 

semester; terutama pada saat kegiatan pembelajaran belum aktif. 

Di samping beberapa indikator di atas, beberapa saran, masukan, atau 

komentar juga telah disampaikan oleh para peserta seperti dikemukakan berikut ini. 

a. Kegiatan seperti ini mohon dilaksanakan satu tahun sekali (pada awal tahun 

ajaran) dengan materi yang berbeda. 

b. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mohon diberikan dengan tema-tema 

yang menyangkut pendalaman materi agar wawasan pengetahuan para guru 

bertambah luas, mengingat guru yang berada di daerah sulit mengakses 

informasi. 

c. Workshop seperti ini sangat bermanfaat bagi guru; terutama untuk menambah 

pengetahuan. 

d. Waktu pelaksanaan kegiatan harap disesuaikan dengan kegiatan atau jam 

mengajar para guru. Untuk itu harap penentuan waktu kegiatan PPM 

dikoordinasikan terlebih dahulu dengan para guru. 

e. Kegiatan PPM semacam ini harap semakin sering dilakukan karena sangat 

membantu semua guru. 

f. Harap volume kegiatan PPM ditambah sesuai dengan kebutuhan guru. 
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g. Kegiatan ini sudah berjalan dengan baik; harap dilanjutkan dengan materi 

elaboratifnya. 

h. Harap penerapannya di sekolah dapat dimonitor. 

Berdasarkan beberapa masukan, saran, atau komentar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa para guru sangat membutuhkan informasi yang berkenaan 

dengan pemahaman dan implementasi Kurikulum 2013. Di samping itu, para guru 

juga menginginkan adanya kegiatan elaboratifnya. Peserta juga berharap agar 

kegiatan serupa sering dilakukan dan implementasinya di sekolah dapat dimonitor. 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pernbahasan yang sudah 

dikernukakan di atas, dapat ditarik sirnpulan sebagai berikut. 

1. Jurnlah peserta kegiatan pelatihan sudah cukup rnernadai (35 orang) 

2. Pada urnurnnya, peserta dapat rnengikuti kegiatan dari awal sarnpai akhir 

dengan sungguh-sungguh, baik dalarn penyarnaan persepsi rnelalui cerarnah dan 

tanyajawab rnaupun dalarn praktik penyusunan RPP, instrurnen penilaian, dan 

sirnulasi pernbelajaran. 

3. Peserta dapat rnernaharni dan rnenyadari arah kebijakan dan prinsip pelaksanaan 

Kurikulurn 2013 dalarn pernbelajaran. 

4. Peserta dapat rnenyusun RPP dan instrumen penilaian serta simulasi 

pernbelajarannya. 

B. Saran 

Sehubungan dengan pelaksanaan dan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan 

yang sudah dikemukakan di atas, disampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepada Pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta, melalui Direktur Program 

Pascasarjana, diharapkan tetap rnengalokasikan dana yang rnemadai unt1:1k 

kegiatan PPM, khususnya yang terkait dengan peningkatan rnutu guru. 

2. Kepada para Ketua Program Studi di lingkungan PPs. UNY disarankan agar 

dapat mengalokasikan kegiatan PPM-nya untuk rnelatih para guru dalam 

memahami dan mengimplementasikan Kurikulum 2013. 

3. Kepada para guru disarankan agar terus berupaya meningkatkan 

keprofesionalannya, baik melalui kegiatan pelatihan maupun melalui belajar 

mandiri dari berbagai sumber belajar. 
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4. Kepada para guru disarankan agar segera berupaya untuk 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

melalui kegiatan pelatihan ini. 

䌮 啣慰慮 呥物浡 䭡獩栠

Sehubungan dengan terselenggaranya kegiatan ini, disampaikan terima 

kasih yang setulus-tulusnya kepada para pihak yang terkait, khususnya kepada 

1. Pimpinan PPs. UNY yang telah memberikan kesempatan kepada Tim dan 

memberikan fasilitas untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, 

2. Ketua MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten Magelang yang telah bekerja sama 

dengan baik. 

3. Para guru peserta pelatihan yang telah mengikuti kegiatan dengan penuh 

kesabaran dan kesungguhan dari awal sampai akhir kegiatan. 
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䑁䙔䅒  偕協䅋䄠

Badan Pengembangan Profesi Pendidik, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2013. Materi sosialisasi Kurikulum 2013. Jakarta: Kemendikbud . 

Lampiran I Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 

Lampiran II Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Silabus Mata 
Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 

Lampiran III Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Pedoman Mata 
Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 

Lampiran Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Lampiran Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil 
Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Lampiran Permendikbud RI Nomor 54 Tahun 2013 Standar Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Permendikbud Nom or 65 Tahun 2013 ten tang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 

Permendikbud RI Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah. 

Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh 
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Permendikbud RI Nomor 54 Tahun 2013 Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah. 

Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Pertama!Madrasah Tsanawiyah. 
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Narasumber sedang memberikan ceramah 

Narasumber sedang memberikan ceramah 

Peserta sedang mendengarkan ceramah 
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Narasumber sedang memberikan ceramah 

Narasumber sedang memberikan ceramah 

Peserta sedang mendengarkan ceramah 



Peserta sedang mengikuti bedah SKL 

Peserta sedang menyamakan persepsi 
tentang RPP 

Peserta sedang mengikuti bedah SKL 

Peserta sedang menyamakan persepsi 
tentang RPP 
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Tahap II: Pemodelan teks 
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Tahap IV: Pengons~.teks secara mjuidiri 
(indi~ual) 

Fase I: Pembangunan konteks 
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Fase II: Pefll.odel~·dai1clekonstruksiteks 
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Fase III: Penyusunan teks berbantuaiJ. (joint construction of 

Fase V: Pengaitan pada teks terkait 
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0 Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

0 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan 

' I< 

'·• 
,_, 

KURIKULUM 2013 

• SKL adalah kriteria kualifikasi kemampuan lulusan (sikap, pengetahuan. dan 
keterampilan). 

• SKL berfungsi sebagai acuan utama pengembangan 

0 standar is!. 

0 standar prases. 

0 standar penilalan pendidikan, 

0 standar pendldlk dan tenaga kependidikan. 

0 standar sarona dan prasarana, 

0 standar pengelalaan, dan 

0 standar pemblayaan 

11/30/ 
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0 Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; 

0 Kompetensi Lulusan SMP/MTs/SMPLB/Paket B; dan 

0 Kompetensi Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C 

PERMENDIKBUD NOMOR 58 TAHUN 2014 

__ ._, _ _!~~=-"'=""""'"-'"' ,,.,_.._ ·~ :....c_.z_,, 

·-· 

Dimensi Kualifikasi Kemampuan 

1kop cn111 1 pen o u yang rnencermn on s1 op orang 
berimon, berokhlok rnulio. berilrnu, percoyo diri, don 
berlonggung jowob dolarn berinteraksi secara efektif 
dengon lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergoulon don keberodoonnyo, 

Pengelohuon Memiliki pengelahuon fokluol, konsepluol, dan prosed ural 
dol am ilmu pengelohuan, teknologi, seni, don budoyo 
dengon wowasan kemonusiaan, kebongsoon, kenegoroon, 
don peradobon yang terkoit dengan fenomeno don 
kejadion yang fampok malo. 

Kelerompilon Memiliki kemampuon berpikir don berlindok yang efektif dan 
kreolif do lam ronoh obslrok dan konkret sesuai dengon 
yang dipelojori disekoloh dan sumber lain yang sejenis. 

Terdiri etas: 

0 Kerangka Dasar Kurikulum (berisi landasan filosofis. sosiologis. psikopedagogis. 
dan yuridis sesuai dengan Stander Nasional Pendidikan) 

0 Struktur Kurikulum (merupakan pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar. muatan pembelajaran. mala pelajaran, dan beban belajar) 

0 Silabus (terdiri dari silabus mota pelajaran umum Kelompok A dan Kelompok B) 

0 Pedoman Mota Pelajaran (merupakan profil utuh mala pelajaran: later 
belakang, karateristik, Kl. KD, desain pembelajaran, model pembelajaran. 
penilaian, media dan sumber belajar. serta peran guru sebagai pengembang 
budaya sekolah) 

11/30J 
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---- -- --- --.....,-.- ----- ----- - ~----

~~~ :! ~:'lj ~~ ii D ,_•' 

KOMPETENSIINTI KOMPETENSI INTI 
KELAS VII KELAS VIII I 

KOMPETENSI INTI 
KELAS IX 

... -- ..... - ........ , (KI) poi s pe 
Luluson 

pa g p or Kompetensi 

0 Kompetensi Inti- I (KI-1) : sikap spiritual 

0 Kompetensi lnti-2 (KI-2) : sikap sosial 

0 Kompetensi lnti-3 (KI-3) : pengetahuan 

0 Kompetensi lntl-4 (KI-4) : keterampilan 

0 Kompetensi Doser (KD) berisikan kemampuan dan muatan pembelajaran untuk mota 
pelajaran yang mengacu pada Kompetensllntl 

0 Kompetensl Doser Sikap Spiritual 

0 Kompetensi Dasar Sikap Sosial 

0 Kompetensl Dasor Pengetahuan 

0 Kompetensi Doser Sikap Keterampilan 

•. , KOMPETENSIINTI 
KELASVII I KOMPETENSI INTI ' ' 

KELASVIII I 
. KOMPETENS(INTJ' ,;-•;;:: 

KELASIX 'i\ 
---- ..... -· -------- -----···---·-··--

11/30/ 
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KOMPETENSI INTI 

~. 

0 KD disajikan per mota pelajaran dan per kelas dalam bentuk tabel (lihat Lamp1ran 
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014). Contoh (8HS INDONESIA KELAS VII): 

" KOMPETENSI 
INTI 

KOMPETENSI DASAR · .. 

11/30 

KOMPETENSIINTI KOMPETENSI DASAR . ' . ' ' 
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KOMPETENSIINTI I KOMPETENSI DASAR 

----·-···· -·-·-- -------- ····-·---------~------------ -------- . ------------~---------~--------- ~ 

~'1 L: ~"': ·~ :\i 

0 Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu mota pelajaran 
yang mencakup 
0 Kompetensi Inti. 
0 Kompetensi Dasar. 
0 materi pembelajaran. 
0 kegiatan pembelajaran. 
Openilaian. 
0 alokasi waktu. dan 
0 sumber belajar 

_,, 

'• 

KURIKULUM 2013 

0 Memiliki komponen yang lengkap, yaitu melipuli Kl. KD. materi pembelajaran. keglatan 
pembelajaran. penllaian. alokasi waktu. dan sumber belajar 

0 Moten pembelajaran disusun secara lerpadu dengan menglntegrasikan kompetensi sikap 
(spiritual dan soslal) dalam kompetensl pengetahuan dan keterampilan 

0 Kegialan pembelajaran disusun berbasis pendekatan salnlifik (mengamatl. menanya, 
mengumpulkan lnformasi. mengasosiasi, dan mengomunikasikan); ada yang sampoi 
menclpta 

0 Penilaian mencakup komponen sikap, pengelahuan, dan keterampilan 

0 Kegialan pembelajaran poda setiap Kl dan KD ditetapkan alokasi waktu dan sumber 
belajamya 

0 Mempermudah penyusunan RPP yang horus dilakukan oleh guru 

11/30/ 
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PENYUSUNAN RPP 
KURI~lJLUM 2013 

PENTINGNYA RPP 

..,.. RPP dikembangkan untuk mengarahkan 
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam 
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang 
diihginl<an; termasuk kompetensi sikap. 

'. 
.,, .... ,< ..... .1...1>·· 

"• 

TUJUAN PENDIDIKAN 

Peserta didik SMP/MTs/SMPLB/Paket 8 

.,_ Sikap: Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

~n_g~~IJI!~!"l'.cMemiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 
oeii,letahuan. teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
mata. 

kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 
dan konkret sesuai dengan yang dipelajari 

lain sejenis. 

PRINSIP PENYUSUNAN RPP 
a. Perbedaan individual peserta didik 

(kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, 
minat. motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya 
belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 
h"'lakimP" budaya, norma. nilai, dan/atau lingkungan 

~TIT.nP~PrT» didik 

ra.,oeserra didik 

semangat belajar. motivasi, minat, 
• inspirasi, inovasi dan kemandirian) 

11/30, 
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lanjutan 
d. Pengembangan budaya membaCil/menu/is 

(mengembangkan gemar membaca, pemahaman beragam 
bacaan. dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan) 

e. Pembetian umpan balik dan tindak /anjut 

(program umpan balik, penguatan. pengayaan, dan 
... -remedi). 

F)Penelcatllln keterkaitan dan keterpaduan 

(antara IQ);.materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikatorpencapaian kompetensi. penilaian, dan sumber 
belajar diilam satu keutuhan pengalaman belajar) 

KOMPONEN RPP 
A. ldentitas 
B. Kl 
c. KD dan lndikator pencapaian kompetensi 
D. (Tujuan pembelajaran) 
E. Materi pembelajaran 
F. (Metode pembelajaran) 
~' ,SuiJlber·belajar 
·1¥;-:;~ecli~. J:Wr:ripelajaran 
1. · ~1:18!<a~~iarigkah kegiatan pembelajaran 
:E · • Penifaiah · 

'-
o, 

lanjutan 

g. "li!matik dan terpadu 

(pembelajaran tematik yang mengakomodasi keterpaduan 
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 
budaya) 

._· h-·~erbas/.rtekologi infonnasi dan komunihlsi 

.. >~~;":\t(iii~IJ~i~~k.i!pteknologi informasi dan komunikasi secara 
·. :· J~fjijf~gga~~;~1.s,tematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

...... <-~:, ·~?-!\!Eit~'lf!:. ;; .· 

. .. ~ : . ' 

A. IDENTITAS 
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B. KOMPETENSIINTI 
1 . Kl-1 : (Salin semua pernyataan Kl-1 ) 

2. Kl-2: (Salin semua pernyataan Kl-2) 

3. Kl-3: (Salin semua pernyataan Kl-3) 

4. Kl-4: (Salin semua pernyataan Kl-4) 

Contoh lndiktor terkait KD pada Kl-1 

Kompetensi Dasor I lndikator Pencapaion KD 

.. 

) 

~:::'( 

~ ,: ,_,.._,_.~__,..,.;,..,:.O).S."""'h'.:;...-• "-' .,-, .. , •. ,; ' 

C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR 

PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 

Contoh lndiktor terkait KD pad a Kl-2 
No. Kompelensl Doser lndikator Pencapaian KD 
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Contoh lndiktor terkait KD pada Kl-3 
No. Kompetensi Dasar lndikator Pencapaian KD 

------------- ---~-

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

..,. Tidak perlu ditulis karena sudah tersirat 
pada KD dan lndikator Pencapaiannya 

,_;;:'' 

'"-'.- :J"'-"-'"-'o..J.~~ --- I· .~-

'• 11/30/ 

Contoh lndiktor terkait KD pada Kl-4 
No. Kompetensi Oasar I I lndikator Pencapaian KD 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

.- Pertemuan 1 

.- Pertemuan2 

·.· ;,<:0,:!~; ':~¥1.;~y-::. 
Cciti::ili:li!'(;>Oii;lfi]qil'dart sllabus: bisa dengan modifikasi 
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F. METODE PEMBELAJARAN 
~ Metode yang dlrekomendasikan untuk dlterapkan adalah 

Metode Salnllflk yang dlperkaya dengan Inquiry Learning, 
Pendekatan Berbasls Masalah, Pendekatan Berbasls l'royek, dan 
Pembelajaran Berbasls Teks. 

~ Metode yang dirancang dalam RPP pada dasamya adalah 
metode yang dinyatakan secara eksplisit atau dlslmpulkan dart 
keglatan pembelaiaran yang dlrancang dalam sllabus. 

~ P.emlllhan tambahan metode/pendekatan dapat dllakukan 
Cle~:t9an... h:i.enganalisls buku slswa, buku guru dan/atau 
bei'(l0sQ.!'ka" kebutuhan belajar peserta dldlk. 

~ P.f:!ng~rarJ; peran guru dan peran slswa dalam penyelesalan 
keg[ata~:~ , pembelajaran dlrancang sedemlklan rupa hlngg_a 
selama , m·enger]atcan keglatan pembelajaran peserta didlk 
melaksancikan nflal-nllal. 

lanjutan 
~Koran: Judul artikel, Nama koran, Edisi (tanggal terbit), 

Halaman, Kolom 
~Situs internet: Penulis. Tahun. Judul artikel Tersedia diSitus 

internet lengkap dengan tanggal pengunduhan 
~lingkungan sekitar: Nama dan /okasi lingkungan sekitar yang 
· .. •••iiiiifaksud 
·~&~ra.sur'T(b~r: Nama narasumber yang dimaksud beserta bidang 
~k~aiilian'i:faiJ/atau profesinya 

~ialiinya'(sesuai dengan aturan yang berlaku) 

___ , ___ _,_....a;.....,._.:..:...!.l.....:::.i·.,.,_~ ... , ... _"=· . .:L.:_.,, 

G. SUMBER BELAJAR 

~ Sumber Belajar 
~ buku siswa, buku referensi, majalah, koran, situs internet, liflg~g[lgan 

sekitar, narasumber, dsb. C' 
~ Contoh Penulisan . · •: · 

~ Bulaniswa: Nama pengarang. mhun penerbitan. Judul buku. Kofil ... ·· 
:.•:...'-." 

f : ·~~;~{;'~ ·;.-
-~~~;·~:;, 

(halaman) ... 
Nama pengarang. Tahun penerbitan. Judul buku: Kota 

(ha/aman) 
artike/. Tahun terbit. Judu/ artikel. Nama maja/ah, 
Tahun, (halaman) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

Tulis spesifikasi semua media pembelajaran (video/film, rekaman 
audio, model, chart, gam bar, realia, dsb.). . .... •••·••••·.·•· .... 
CONTOH cara menuliskan: .. .'/ ) .· .. 
~ Video/film: Judul Tahun. Produser. (Tersedia di Situ'fih(§f:[jcgf 

. tangga/ pengunduhan) ·········.············· ·· ·'··''""·:·no;;;;•~.-"""'><"'·'-'•·-~'-· Judul Tahun. Produser. (Tersedia diSit05 
dengan tanggal pengunduhan) 

yang dimaksud 
gambar yang dimaksud 

benda yang dimaks.ud 
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I. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 
~ Pendahuluan (10% dari total waktu pertemuan yang 

dinyatakan dalam menit) 
~ Kegiatan inti (75% dari total waktu pertemuan yang 
dinyat~kandalam menit) 

llo::Penuttlp'(lS% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan 
- ,~it~~rit,m;enit> 
-Perte(rltl<iln 2 
Pertemu~ri 3 
Dst. 

KEGIATAN INTI 

.... Dilaksanakan melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

.... pembelajaran berupa PROSEDUR melakukan sesuatu yang 
difasilitasi oleh guru 

.... Disarankan pembelajaran bisa mencakup tahap 5M (mengamati, 
meminy~. mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menganalisis. 
m¢.1;ig(l)iiJUqikasikan) dalam satu pertemua 

. -~·l,(eg_lat~n';pembelajaran dlsalln darl silabus mata pelajaran 
d~~!:ic:ltlf9tau tldak dengan modlflkasl 

.... ·Kegii.ifaH.\pembelajaran dikemas agar bisa mengakomodasi 
perribeliijarim nilai/sikap 

.... Berpusat pada siswa dan bisa dilakukan di luar kelas 

,, 

PENDAHULUAN 

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
b. memberi motivasi bela jar siswa secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehiduparr 
sehari-hari, dengan memberikan contoh dan <;·· 

r;tqingan lokal, nasional dan internasional;..,.: ••.. 
pertanyaan-pertanyaan yang mengaftkan 
sebelumnya 

n pembelajaran atau kompetensi dasar 
pai; dan 
n cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegia'tah sesuai silabus. 

PENUTUP 
Guru bersama-sama peserta didik dan/atau sendiri: 
~ membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 
~ melakukan penilaian dan/atau refleksi 
~ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

. ; ;:: ::::.: :r·::·::: ::: ::~~-:~.: 
kegiatan tindak lanjut pembelajaran/r~M~di. 

pengayaan • 
dan/atau memberikan tugas ( 

rencana pembelajaran pada pertemuan 
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IJ'II'J .. 
. . ,;·'"' ...__~_:_,~u_, I, 

" ""'·-~· .! 

J. PENILAIAN 

1 . Sikap spiritual 
a.Teknik: ... 
b. Bentuk instrumen: ... 

. c.Kisi-kisi: dalam tabel 
~s:;·$J:"a~ sosial 
ctTe;knlk: ... 
b.B~ntlJk instrumen: ... 
c. Kisi-kisi: dalam tabel 

PENILAIAN PADA KURIKULUM 2013 

1. Kompetensi sikap: observasi. penilaian diri, penilaian 
an tar peserta didik, jurnal 

2. Kompetensi pengetahuan: tes tulis, tes lisan, 
penugasan 

3~ .Kompetensi keterampilan: praktik, proyek, porto folio 

-~· -"· ., . ._.,_ ,·~ , "·-·· -·· ·' ·'-'-'-"·'~-'-"""-'"-i.:-"<.<J.:~-"'~"' ·. -·~·'-'··· - ,.._,,..,_c.r..._.~•e ·..._.~, 

PENILAIAN 

3. Pengetahuan 
a. Teknik: ... 

n 

instrumen: ... 
c. Kisi_;kisi: dalam tabel 

CONTOH TABEl KISI-KISI 

Nomor lndikator I Butir Seal 
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- ~.L..~ .. •. ... L 

• Sahih 

• Objektif 

•Adil 

·H.:;:;,;~~Fifll~I~Wl>j! .. ia:fu: "i'L~~;i!~;i!\ 

• Transparan{rerbuka 

• Menyeluruh d~n 
~esinambung~nfHoli~k 

• ;;,Sistematis .· , ... 
:-, • '., •• j ., -. • •• ', • ~--' •• • TerPadli 

• Eko~6ffiis~ ·· · ·::k:~·~~~el.:• ...•. ·, ....• : ,.·· · 
~ _;~.~ . . . 
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._; 

- .• >~:'"I-'->Ov....._=,-<.~•_.,t..·.,"!-J<·.J.•,J.·" .o../.1 ·~ .-.·.::--'. ,:, f 

,)' '~ ll/30J 

. . ' ~ . . 

No. Sikap Butir-butir Nilai Sikap • Map~!: Bilh.~tiln~tmesia .·. · 
, ... ' -·., ... 

Spiritual Sikap Sosial 

~·--·~·---·-~---~- <~ ,• ~I, -'-.• i, hC .,. !, SP 4 .f\-

Contoh Rumusan Indil<ator 

Sikap Spiritual Contoh lndikator 
ii81·ijii' 

...... ,. .... 



~J 
~-----...:.:.......·;,, ~ J~ 

!1!il:~i~'~Jf~~t~'-:~,f~~,;r:~~:·11l. 
• Observasi 

• Penilaian diri 

• Penilaiar:i <Jntar,p_eSerta•qiqik .· •.. 
.. .. '·''• .· .. ·, ",··· _· ·. ,, 

• Jurnal 

Contoh Inslrllmen Observasi 

A... Petu.a.Jak V:m.um 

JNSTRUMEN PBNU.JUAN SIKAP SPIJUTUAL 
(LEMBAR OBSERVASJ) 

1. In-....-. penilaiAn sikap spiritual Uti be<up4 Lemb<u- Obs<trvaoi. 
2. Instrurnen ini diisi o1<tb suru yang t:r>Rngajar pe<erta didik y~>ng dinilai. 

B. PetunJuk P'lnlglsian 
BR<dA-rkan penaamatan Anda Mlau>a dua nUn81JU bn"al<hi.-, nllMiah sikap ...W.p ~ 
didik AndA denglln ......m.ri slcor 4, 3, 2, atau :1 p4dA t.e.nba< ~asi denSiln 
-tuan-gai berikut 
slcor 4 apablla. --~ pRrilaku yang dia.nati 
skor 3 apablla seru.s malakukan perilaku yang dia.nati 
slcor 2 apabOia kad&Da-kaclaus INIIalcuJcan perilaku YAAS <tianlati 
slcor 1 apabila Ja:rans ~-- yangdla<nati 

.... 11/30J 

I 
.. ··--·. -

- ., .·.:,• 
C~ LeJDha:r Observ.asJ 

LEl\>IBAR OBSERV ASJ 

Kelas/s-ter .... 
Tahun Pelajaran .... 
Period<t PengMna.tan '~---S.d .... 
ButirNilai ' Menghargai keberag;unan produk pensolah.an di daerah 

setem.pat seiHI.ga.i .anugerah. TuhllD.. 
lndilcato.- Sikap :contob 
1.. BeruHha uwneznukan potensi bbe~a.plllAn produk olalut;n dAri di daft'ah sete:mpat.: 
2. ~ ~ produk.olah.an yang t&rda:pa.t d.i dae:rah setesnpat 
3. Bangga aumgenall<an p<oduk olahan dari dae.-ah setempat 

Skor lndilcator Sikap Spiritual 
: i No. 

Nama P...m Didik 
(:1 -4) Jtunlzah Nilai 

lndilcator ln<W<ator Indikator Sloor 
1 2 3 ,, 

:1. •' 
2- ::·:· 
3. 
4. 
5. 
6. Dst. 

. ~- .. , ,,,· . ,·, . ._ ····'·"." 
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c. Lftaba:.- PeDiJ.a.faa. Diri I• 
r...El\.IB.A.Jt P'ENILAXAN DUU: 

NA~nA Peserta d.id1k. 
IGelASI/Se!Defter 
.Ha:r.l/Tangs.al Pengt..slan 
Tahun hlaja:ran 
Eut:l% Ntla.t : 1-.~:=~.r-=-~ngolahan di daerah I 
In.dilcator Stk.Ap : contah 
'1 _ Bc.ru:staha. :aw:n.eJ:nukan poibens:t ke:b'll!!'rag~ prodnk olahGn da2'i. dt daer.ah 5>etlet::npat. 

2.. 'Sersedia :IDHISO~ produk. olah.an Yans berdapat di dae--rah :!~>ebel:npa.t. 

~ 
3 ............. ~~ produkolahand1 daerah..,ya 

P'e'rnyataan 

Say a be'rus.ha.:m.ene:J:D.ukan bahanyan:s d.apat 
dijadlk.nprod.uk.olahanyan&"¥nenitad:lunsa:uJan d:i 
daes'ahsaya 

2:-
~~~ 

~pK'Cduk. 
_...._ -----~~ 

~ colah.o. 

-
Nilai 

4 

.· Contdh1nstrnmenfo/ttihi~n1Piri' -. 
. , . '· , ·· ... , ·-. :·r";-:::_\:·.~-'•" :'· ··<· .... ··. ·.· .. ·. 

A. Pelunjulc. Umwn 

INSTRUMEN PENilAIAN SIKAP SPffiiTUAL 
(LEMBAR PENilAIAN DIRI) 

1. lnstrumen peniloian sikap spiritual ini berupa Lembar Peniloian Diri, 
2. Instrumen ini diisi oleh peserta didik untuk menil.ai d.irin~.-a sendiri. 

B. Petunjulc Pengi>ian 
Berdosadcan perilaku lcalian selama dua mlnggu teralchir, nilaUcoh sikap diri lcalian sendiri 
dengan memberi tanda <:<>ntang (--/) pada lcolom slcor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Penilaian Diri ' 
dengan ketentuan sebagai berilcut 
slcor 4 apabila selalu melakulcan perilalcu yang dinyatalcan 
slcor 3 apabila sering rnelakulcan perilaku yang dinyatalcan 
slcor 2 apabila kadan~-1<adang melalculcan perilaku dinyatalcan 
slcor 1 apabila Jarang Jnelakulcan perilalcu yang dinyatalcan. 

11/30/ 
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Contoh Instnimen PenilaiaitAnta.tpesenaDidik 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

(LEMBARPENILAIAN ANTARPESERTA DIDIK) 

A. Petunjak Umwn 
1. fnstrumen penilaio.n sikap sosial ini ben.pa Lembar Penilaian Anbupeserta Didik. 
2 fnsbum.en ini diisi oleh peserta didik untuk merulai peserta didilc lain/ temannya. 

B. Petanjak Pengisian 
B...-dasarkan perilalc:u Ieman kallan sela.m.a dua minggu teralchir, nilailah sikap 
temo.nmu dengan mernberi Ianda oenbmg (..J) pada kolom skor 4, 3, 2, alau 1 pada 
Lembar Penilaio.n Anbupeserta Didilc dengo.n ket&ntwm sebagai berikut 
skor 4 apabila ..,w.,. met..kukan perilaku yang dinyatakan 
skor 3 apabila Hring melalculcan perilalc:u yang dinyatakan 
skor 2 apabila hdang-hd&og melakukan perilaku dinyatakan 
skor 1 apa.bilia Jar-s melakulcan perileku yang dinyatakan. 

,, 

L'D.QJ.AR. PEN'ILAI'AN' ANr AR. PESER.T A DIDD<. 

N41Da~dld1kyang dintla!: ··­
~/SealesOeE 
Han/Tazaaa;.d Penpslan 
Tahun Pel~ar-an 
Bu.tir N.tlu : ~n.unJukkan zas.a .ingin tahu dan Ak.ap -.a.h::ln dal.un 

zncnssaJi :f.nfonn..n tentang ke'berq.unan produk · 
pe:na:o!Ahan daerah sctem.:pat Ge'bag:41 'Wujw:l dnta 
tanah air dan banss• pada podulc. Indonesia 

IndikatoT 5Jbp : contoh 
"l. !'l.kn.Bsu.ne.kan baha.sa yang b61k.s-t be.rk~unikasi sccara li:s:an ckngan te.m..an... 
2. Ttdalc D1C'nyela pembicaratm. pada saat berkomunfk.ast "SoeCAI"4 Hsan dengan tnno.n... 

Sikap I --1. Toez:n4rilcu. mengg:un.Uc4nb&ilas.lyarig baik 
$.11&1:b~rkam.un:ilcasfseca.ra ltsan de-.nso1n 

.santun I 'beZn4n.. 

2. Te:zn.anku.Udak.m.enyela.pezn1:r:l.caraan 
pad4saat be-zkom.unik&s:Ssecuabsan 
denstantl!l:nan... 

Juml"" Skor 

Nfla1 

Jurruo.l 
Petunjukpengi5ianjurnal(dimolehguru): 
1) Tulislah identitas peserta didil<. yang diamati! 
2) Tul.islah tanggal penga=abonl 

Sk= 
~ I 2 

3) Ceritakanbjadlan-lcejadian yang dia!ami oleh peserta didik balk yangmerupakan 
kekuatan peserta didil<. maupun 1oelemahan peserta didil<. sesuai dengan pengama­
tan guru terkail: denpn kmnpetensi lnti! 

4) Tul.islah denga.n :segeraloejadian yang diarnati! 

Jun..l 

I No. I N&JD& I Hulf I Kejadian I Tlndak Lanjut 
Pe.sexta d.fdlk Tllll38"l 
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2. Mekanisme.Pelak5anaan 

a. Menjelaskan kepada peserta didik ten tang kriteria penilaian dan bentuk 
instrumen yang akan digunakannya 

b. Memeriksa dan mengolah hasil.penilaian dengan mengacu pada pedoman 
penskoran yang telah ditetapkan 

c. Menoinformasikan nilai sikao kepada peserta didik pada setiap akhir 

d. 

_.__,._.,,_~.,_,_ >0---~ "·--·~~ ··"'"-·-!..d.:£.1 

Mate. Pelajaro.n 
Kelas/S.......,. .. r 
TMnA/Moteri Pokok 
Sil:.op "') 

Teknik Penilo.ie.n 

Obse:rvasi 
PenilcWin Oiri 
Antarpeserta didik 
Jurnal *") 

"') Sil:.op p4dakompe .. nsi dasar 

Pertvmuan 
1. 3 I ..t I dst 

v I v I v 

Keterango.n 

'") P<>nuliu.n catabon pada jurnal 
he<hubungan dft\S&\ sikap. 

dap.at dila.ku.kan pada setiAp kejadian ytu~g 

3; .Pengolahan: Nilai. 
·. . 

• Akhir semester, guru mata p~lajaran dan wali kelas melaporkan hasil 
penilaian sikap spiritui:ll dan sosial secara integratif. 

• Laporan penilaiafl sikapqibuat guru dalam bentuk nilai akhir, dinyatakan 
dalam bentuk nilai capaian:berupa predikat sangi;lt baik(SB), baik (B), 
cukup (C), dan kul'af!IQ{~);:Serta deskripsi. 

---,_:;---------:-.--;·-. 
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Contoh Perhilllngan Ni/ai Kompetensi S ikap 

Suatu penilaian sikap pediili menghasilkan skor 3,6 dengan tekrllk 
penilaian antarpeserta didik, dan skor 2,8 dengan observasi guru. 
Apabila bobot penilaian antarpeserta didik adalah 1, sedangkan 
observasi 2, maka perolehan skor akhir adalah : 

Skor akhir = (
3'6 

X l) ; (Z,S x Z) 3,066667 = 3,07 

Karena skor akhir adalah 3,07 maka nilainya adalah_Baik (B): 

• Deskripsi sikap pada setiap mata pelajaran menguraikan kelebihan sikap peserta 
didik dan sikap yang masih perlu ditingkatkan. 

• Deskripsi slkap dlrumuskan berdasarkan akumulasi capai(ln ~ikap selama 
pembelajaran sejumlah kompetelisi dasar (KD)·pada semester ber:lalim. 

• Rumusan deskripsisikap berdasarkankecenderungim perolehan.capaiim 
sikap. · 

':'~ 
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.·.o~.?ktiipst~~~·fJ~·:tllr;'i:l~~;···· 
. ·. .. . -

lt-~i ~:::~;w~~Ttlw=~ 
paa!'l~siRa'!!i';jlijur'dan'sailt. 
pef¢a~~d!f!,>\. ·•·· .. ·,. ····.· .. · 

:-J·-·· 

Pelaporan 
• Dilakukan oleh pendidik secara berkala kepada peserta didik, oiCing 

tua/wali, dan satuan pendidikan 

• Pelaporan kepada orang tua/wali peserta didik: 
• Dapat dilakukan melalul peserta didik, dan orang tuajwali menandatangani hasil 

penilaian tersebut. 

• Dapat dilakukan secara berkala scliaptengah semeSter dan akhir semester. 

• Berupalaporan !Jasilpenilaian tengahsemesterdan buku iapilran hasll J)E!ntapaian 
kompetensi peserta didik. 

"' 
,. , 

11/30J 

• Dirumus~an oieh wali kelas.setelah berdiskusi dengan·guni.mata 
pelajaran. · · · · · · · · · 

• Bersumber dari nilai capaian dan deskripsi setiap. mata R.el~jaran; 
' .. . . . .. · ' .. :-: ·-.: ' .. ' 

• Mengur<~ikan kelebihan !!ikap peserta didik dim sikap yang masih 
perlu c:litir'lg!<~t!<ao apabilaada, serta·rekomendasi untuk · 
peningk~~l'l;. ' ' · · · · ·· . · 



____ l:t~·--

~:~::11~#E~~r~ttl~~;~~:~;-~;~,r• 

Penilaian. potensi intelektual yangJerdiri atas tingkatan 
mengetahui, memahami, menerapkan, meriganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta 

. ___ , ~-· -•<=•"~~'-~~,-~,[ -0·~--- ., 

I Kata 
I _________ K_ a_t_a_K ___ er_i_a_ yang __ B_ ia_s_a Digunak __ a_'_' ___________ .. 

I-: - - ------ ' lr-----'----------, 
M$§iip!~~i.q&I.M ' ' Kemampuan erja yang Biasa Digunakan 

11/301 
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Contoh Pengembangan Indikator dari Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator 

Teknik dan Bentuk Instrumen Pehilaian 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Cakupan Penilaian 



,. 

~P:Ik<lh kl'ant:-h..lrag;~mnn h.1y.111 I 
ltU:' 

-·- ':- .. lr! ·-

. . . 
2. Peng~laban:P~nil(liao 

a. Nilai-~a~ia~ (P~nilal~n:Proses) 
.:~~ 

• Dilakukan dengantekiliktes.tulis, tes lisan, dan penugasan yang 
diberikan se'<;~ma proses .. pembelajaran berlaqgsung. · 

ura.ian {tisan dan tulis) dan penugasan agar 
dilakukan -berdasa~kail kund jawaban .dan· ·bobot. jawaban . tertentu . . - . " . . . . . " . . ' . . '' - '. •' . . .: . -·,. ., ;~ . 

Nilai peserta didik = Skor yang diperoleh peserta didik 
Skor MaksimaJ X I 00 

2. Ulangan Tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester 

• Dilakukan denganteknik penilaian tertulis, dapat berbentuk pilihan ganda, 
benar salah, menjo.dohkan, uraian, maupun jawaban singkat 

• Dilakukan penilaian dengan cara yang relevan untuk tiap teknik yang dipilih 
(seperti pada penii(liailharian) 
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. : •. Pe~~~j~ij: : ;"l(qrppetensi 

.. •9t.9l~~,!~~~~~.:~·~· .. :---.• '.: •.. , •. ·.·;·_ .• :: •. ~·~l •·•.· ... , -. -.:·.;··-···-~·i,;··_·;~·.~-~:•:· .. 
1) Nilaj'iQiang~o ilifaiian{NOI:IY:;o·,~~f:ai;adiilai· ulalig~rtdanY,atlu _-

Rentang Nilai 
Kompetensi Pengetahuan (Kl.i.~J .. 

Predikat Interval Nllai 

"-

Contoh Pengpl,ahan.Nil;U . 
. . 

Pembobotan2: 1• i (NUH:]\IUTS.:NUAS)= Jwnlah=! 

Nilai Ulangal)-Harian;_l,'2dan 3 'fl;o; 75; 65 dan penugasan 1, 2, diin 3 = 75, 70, 80 
' ·- .. - . ~ .. ' . . . .. ·. . ' 

NUH .. . (6<;1. + 15.~.65 ":f 15·+ JO·:t.&?J :.6 '1,0~ 

Nilai UlanganTOngah sCme5ter ~ 75 . 

Nilai Ulangal). Aklllr ;;.,mester= 65 

Berdasarkan datr di ata; dip=leh: 

Nilai ~[(21:7o;~+(ix75)+ (l'x65)]:4 

= (1~1,6 +'75 + 65) ;} 

=.281;6. 4 

Contoll-·Deskripsi 

Kompetensi pengetahuan.baik, memiliki kemampuan baik dalam bilangan, 
himpunan, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, sangat baik 
pada perbandingan dan skala; tetapi masih perlu ditingkatkan pad a garis dan_ 
sudut · · ·· · · · 

11/301 



--~"- . ,_,·.~-- - .......... :! ..... "'"""" 
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Contoh Perumusan Indikator 
1\-l.lpcl/Kchts/ Kl~ Kom ctcn~i Daso.\f [ndik;.uor Pcnc~~~hm 

Semester p 1 Kmnpctcn'il 

s~x;!l;··--,~~~~·;~~t~"~':f~-~~!f~··· 
VII/1 konkref(~ i:DCOguc:ipkait.dan ucapante!i=lkaSih,dan 

mengurai, ~ ~On sip3an, penDiiilllin m.a£ sesu:ai dengan 
meinodifik;osi, dm . paniitan, Ucapan kontcl<s 
memb~.t~t}'dan tanili teriioa hsih, dan 2. M~ ungkapan 
abstrair (menuliS; penninlllin maaf; · sap:lari; patnitan, ueapan terima 

-~·~ pennintaan maaf 
~d~konteks 

3, .M~n,Wigkapansap"""' 

~~~~~~~ 

.-o- ·"'- ~ ... ~>-•~-•c•·". !..J --··~ ., ... 

· Teknik p~r,t:BentuK-tnstnJI;nen. 
• ·. :·::··;·>, .:: .. -~ · -~:,;.-;:.·~~-~':::>~?:':;{r: ~~~:-~)~::_.,::~:~:)·:>:·:_;:·:!?:_·.·:r:: ::.·-::·: 

A. Teknik: t~s praktik; proj~k, dim .penilaian portofolio 

1. Tes praktik 

Menuntut respcm berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku 
sesuai de_ngan:tuntutan kcmpetensi 

• Dilakukan dengan mengarnati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu 

tugas tertentu, seperti: praktikshalat, praktik 
lal?!;>rawr;i!J.iJliqeiT!)CiiiH~e,l:lln, !\lenggainbar alam benda, pr:aktik olahraga, · ._· ~-· · 

membuatk.a.ria ~erajin~r:i;·m~maipkao alat musik,,bernyaf!'fV.dan.;memba.CCJ_:, · 
P4isl/oe~~ro~Si(~~:w:~;':,z''/. •· .; ••·· ·· -· ····.·• ·• -·· ...... · •. ~· ~_': .,,::,,

1
.,<: 
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• Tugas meliputi kegiatan perani:clngan,.pelaksanaan, dan pelaporan secara 
tertulis dan li5an,_ dilaksanakall dalam periqde atau waktu tertentu 

• Berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan, 
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. 

• Dapat dig!Jnakan untuk mengetahui pernahaman, kemampuan 
mengap!ikasikan; dim. penye[idikafl.pe$erta didik. pad a IJlati! pel()jaran dan 
indikat<ir/topiktertentu secarajelas. . - -

B. Bentuk -lnsttumen: 
• Dapat berbentuk skala penilaian Crating scale) ',tang diiengkap{tiengan 

rubrik 

' Penggunaan skala penilaian memungkinkan penilai memberikan nilai yang 
menunjukkan tingkat penguasaan kompetensi tertentu. 

• Rentang skala penilaian dari sangat sempurna ke tidak sempurna (Contoh: 
4 = sangat sempuma, 3 = sempuma;. 2 = cukup sempuma; dan 1 = 
kurang sempuma} . . 

• Untuk m~mperkedt faktor.su~jektiVi~!> dan_ agar ha~il;P.~oll~iar)lebih 
akurati perlu :dilakuka~ p~pil~ian:~l~htl~bi~ d~ri;~t:V:B'~hg:;' · -- .· · 

3. Portofolio 

Menil~ikllrnpulan:Sa:mpel. karya peserta didik dalam. bidang-tertentu, 
beisifat reflektif~int(;!gratif untuk · inengetahui minati. perkembangan, • 
prestasi1 dan/atau kreativitaspeserta didik dalam kurt.in waktutertentu 
(misalnya satu semester) 

k"'ryilc:~ar;ya yang >cjigunakan y,ntuk mengukurpencapaian 
r:imil;:,n n,c:,,.,,. didik, bukan tugas-tugas yarig dipakai 

;.,,t,.nc::i pengetah\]an . 

~psi~a,n/ · 
erta·didi 

Contoh Skala Penilaian .Lompat]'auh Gaya Menggantung 

Skoc4:~·~.uk~r.;a,.~~Lihi 
Sko.rJiOp&biiAtigo:luitro.,.tEipeD.Uh;· 

~2~ ... iu .•. ·~.tc~\ 
. ~l.pibi!A~;.iiatm..~~-::_ 
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Kriteria Penilaian Lompat Jauh Gaya;Menggantung 

Pengolahan Penilaian 
Penilaian portofollo dlambil nllallelflalk yaltu 3,5. 
Apabila kriterla bObot penllalan adalah ~ untuk semua teknik penllaian maka skor akhlr adalah: 

(Jwnlah - Slccr yang ll/perolell dari 

·-Plolo:k: dooo Pat<AtAio'fubd(l 

3 

3,1 + 2,9'+ 3,5 
NllaiAkhlrBNtlatAkhir=. . 3 = 3,17 

ConiDh Deslafpisl 
Menguasai kon\pell!slSi dengan.baik, terutama dalam menyajJ.hasll telaah Pa~lla sebagal dasar negara 
perlu ditingkatkim dalam menyajlkan pengamatan terhadap nonna masyarakat 

. -~"'···"~'"'~~-~ .'J. ,.,.,.,,, 
<", 
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Contoh pembobotanpenilaian kompete11si keterampilan 

Tcknik Bobm 

, "'k};:fr~F~:r' ;:),i;:.~1~!'.~.h ~:~ :~, ~~-~~-~,~~~>i0~ .... ~ 

Nilai akhir kompetensi keterampilan:deiiganpembobotan 
tersebut"dihitung dengan rumus se~gai berikut: 

(2 X Praktik) +(I X Projek) +(I X Penilaian Portofolio) 
Nilai Akhir ~ 

Ji~~~;~~~ijji~~~~~ffii,~~.~~~j.,, .. 

~-·L 
c, llf3U, 
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RINGKASAN KONTRAK 

Untuk kegiatan yang dananya berasal dari DIPA: 

Nomor dan tanggal DIPA : DIPA Universitas Negeri Yogyakarta No. DIPA-023-04.2.189946/2014, 
Tanggal : 5 Desember 2013 

1. Kode Kegiatan/sub kegiatan/MAK : 10.06.08.4078.024.018.525112 

2. Nomor dan tanggal SPK/Kontrak : 3431g/UN34.17/SPK/2014, tanggal 13 Mei 2014 

3. Nama Kontraktor/Perusahaan : Prof. Dr. Pratomo Widodo (Kett.ia Pelaksana) 

4. Alamat Kontraktor : Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 
5. Nilai SPK/Kontrak : Rp.l2.500.000/00 (Dua belasjuta lima ratus ribu rupiah) 
6. Uralan dan Volume Pekerjaan : Pengabdian Pada Masyarakat Program Studi Ilmu Pendidikan Bahasa 

Pendidikan Doktor (S-3) Program Pascasarjana tahun 2014 dengan kegiatan "Sosialisasi Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah Bagi Guru Bahasa Indonesia dan Inggris di M-adrasah Tsanawiyah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta" 

7. Cara Pembayaran : Pembayaran harga borongan dibayarkan setelah surat perjanjian ditandatangani kedua 

belah pihak sebesar 100% X Rp12.500.000/00= Rp12.500.00~00 dipotong pajak 15% dari nilai nominal. 
8. Waktu Pelaksanaan : Bulan Juni 2014 

9. Jangka waktu pemeliharaan -

10. Ketentuan Sanksi 

Catatan: 
Apabila terjadi adendum kontrak 
data kontrak agar disesuaikan 
dengan perubahan 

: untuk satu hari keterlambatan dan dengan denda 
makslmal 5% dari harga borongan. 

-
aPs Zuhdan Kun Prasetyo, M.Ed.v 
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